
PENINGKATAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS 

DENGAN METODE BERNYANYI PADA KELOMPOK B  

TAMAN KANAK-KANAK  ANAK SHOLEH SUKODONO SIDOARJO 

SKRIPSI 

Oleh: 

Rizka Isnaaini Putri 

NIM.D98214061 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PIAUD 

JULI 2018 

 

 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 



 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vi 
 

ABSTRAK 

Rizka Isnaaini Putri. 2018. Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Dengan Metode Bernyanyi Pada Kelompok B Taman Kanak-Kanak Anak 

Sholeh Sukodono Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Anak Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Uin 

Sunan Ampel Surabaya. Dosen pembimbing: Yahya Aziz, M.Pd.I., Al-

Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc, M.HI. 

Kata Kunci: Kosakata Bahasa Inggris, Metode Bernyanyi 

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris kelompok B Taman Kanak-Kanak Anak Sholeh Sukodono 

Sidoarjo. Siswa yang dikatakan tuntas dalam kosakata Bahasa Inggris 

hanya 44%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

bernyanyi dalm meningkatkan penguasaan kosakata  Bahasa Inggris 

kelompok B TK Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo. 

Metode yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas, dengan 

model Kurt Lewin. Terdiri dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Penelitian 

ini terdapat 4 tahapan, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Satu siklus dilaksanakan selama 3 hari dengan subjek seluruh TK B3 Anak 

Sholeh Sukodono yang berjumlah 18 orang. Hasil penelitian pada siklus I 

nilai rata-rata siswa 79,1 dengan prosentase 66%,  sedangkan pada siklus 

II nilai rata-rata siswa 89,3 dan prosentase 83%, hal itu dapat disimpulkan 

bahwasanya penggunaan metode bernyanyi dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar belakang 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini terdapat beberapa aspek yang 

dikembangkan salah satunya yakni bahasa. Pentingnya pembelajaran bahasa  

sebagai alat berkomunikasi dengan orang lain, tanpa adanya bahasa kita akan 

kesulitan untuk berinteraksi sedangkan manusia merupakan makhluk sosial 

yang saling membutuhkan satu sama lainnya.  

Pada saat ini pendidikan anak usia dini sudah mulai mengenalkan bahasa 

asing salah satunya yakni Bahasa Inggris, adanya pembelajaran bahasa 

Inggris di PAUD diharapkan agar mempermudah anak ketika ia telah sekolah 

di tingkat selanjutnya. Hurlock menyatakan bahwasanya pembelajaran bahasa 

asing sebaiknya dilakukan sejak dini, dikarenakan jika anak belajar bahasa 

asing dengan benar dan anak merasa senang maka pengucapan bahasa asing 

anak akan sama dengan berbicara seperti dengan bahasa ibu, apabila 

pembelajaran bahasa asing dilakukan pada saat anak sekolah menengah maka 

pengucapan bahasa asing dalam logat asli mereka.  

Islam juga mengajarkan untuk mengenal berapa bahasa seperti dalam 

surat Al Hujurat ayat 13sebagai berikut: 

                                 

                     
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S Al-

Hujurat : 13) 

Pada ayat ini menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan manusia 

dengan beragam jenis, suku, dan bangsa untuk saling berinteraksi, tentu 

ketika kita berbeda bangsa pastinya bahasa yang digunakan untuk berinteraksi 

juga beragam, sehingga perlu mempelajari beberapa bahasa asing (tidak 

hanya belajar satu bahasa saja). Pengenalan bahasa Inggris di PAUD dimulai 

dari pengenalan kosakata, buatlah pembelajaran yang menyenangkan agar 

dapat meningkatkan semangat belajar anak.
1
   

Di TK Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo terdapat pembelajaran bahasa 

Inggris dengan mengenalkan kosakata (nama-nama benda, buah, sayur dsb) 

yang dilakukan selama satu minggu sekali dengan 5 kosakata dan di 

sesuaikan dengan sub tema dalam 1 minggu, pembelajarannya menggunakan 

media kartu gambar, hal ini bertujuan agar anak lebih mudah mengingat dan 

anak akan lebih tertarik, namun dengan media kartu bergambar masih 

terdapat beberapa anak yang belum mampu mengingat meskipun sudah di 

ulang beberapa kali, dari jumlah 18 siswa tercatat siswa yang menguasai 

                                                             
1
 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak, terj. Meitasari Tjandrasa dan  Muslichah 

Zarkasih.(Jakarta: Erlangga,1995), 185. 
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beberapa kosakata bahasa Inggris yang mendapatkan hasil belajar baik sekali 

3 (16%) siswa yang mendapatkan hasil belajar baik 5 (27%) siswa yang 

mendapatkan hasil belajar cukup 7 (38%) siswa yang mendapatkan hasil 

perlu bimbingan yakni 3 (16%), dari hasil belajar siswa dapat dilihat 

bahwasanya angka siswa yang belum mampu menguasai beberapa kosakata 

yang telah diajarkan masih rendah.  

Berdasarkan permasalahan yang di alami di TK Anak Sholeh Sukodono 

Sidoarjo mengenai pembelajaran bahasa Inggris peneliti ingin menggunakan 

metode bernyanyi untuk meningkatkan kosa kata bahasa inggris. Salah satu 

manfaat bernyanyi dapat meningkatkan daya ingat anak seperti halnya kita 

mudah menghafal lirik lagu dikarenakan menyanyi adalah hal yang 

menyenangkan.
2

 Pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan akan 

meningkatkan ketertarikan pada anak untuk mengikuti pembelajaran dan 

bernyanyi merupakan kegiatan yang sangat erat dengan dunia anak usia dini.   

Penelitian dengan metode bernyanyi juga pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, yakni penelitian yang di lakukan oleh Saidatul Badriyah yang 

berjudul Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Peningkatan Kosakata Bahasa 

Arab Pada Anak TPQ Wardatul Islah Merjosari Malang.
3
 Penelitian terdahulu  

menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan perbandingan kelompok 

eksperimen dengan metode bernyanyi nilai rata-rata 96,40 sedangkan 

kelompok kontrol nilai rata-rata 58,20. 

                                                             
2
Masitoh dkk, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),  11.4. 

3 Saidatul Badriyah, Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Peningkatan Kosakata Bahasa 

Arab Pada Anak TPQ Wardatul Islah Merjosari Malang, (Malang:Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim,2012),  2. 
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Penelitian metode bernyanyi juga pernah dilakukan oleh Anti Istaningsih 

yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Bahasa Melalui Bernyanyi dan 

Bercerita Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Anak TK ABA 

Seropandlingo Bantul Yogyakarta penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  semua  siswa  TK  ABA  

Seropan Dlingo Bantul yang berjumlah 40 siswa, dengan rincian 20 siswa 

kelompok A dan 20  Siswa  Kelompok  B. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua metode pembelajaran bernyanyi dan bercerita saling  

memberikan  pengaruh  terhadap  penguasaan  kosakata  Bahasa  Indonesia, 

namun  metode  bernyanyi  mempunyai  pengaruh  yang  lebih  efektif, yakni  

19% lebih tinggi dari metode bercerita.
4
 

Hasil kedua penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwasanya 

menggunakan metode bernyanyi dapat meningkatkan kosakata. berdasarkan 

latar belakan di atas pengenalan bahasa Inggris merupakan hal yang penting 

untuk anak usia dini, agar mereka lebih siap untuk pendidikan di jenjang 

berikutnya dan meningkatkan SDM di Indonesia yang saat ini banyak sekali 

pertukaran informasi di antar negara dan kebanyakan bahasa yang digunakan 

adalah bahasa inggris. 

Penulis mengambil judul penelitian tentang “PENINGKATAN 

PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS DENGAN METODE 

BERNYANYI PADA KELOMPOK B TAMAN KANAK-KANAK ANAK 

SHOLEH SUKODONO SIDOARJO”  

                                                             
4  Asti Isnaningsih, Pengaruh Metode Pembelajaran Bahasa Melalui Bernyanyi dan 

Bercerita Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Anak TK ABA Seropandlingo 

Yogyakarta(Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta,2016) ,65. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka peneliti 

dapat merumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris pada kelompok B TK Anak 

Sholeh Sukodono Sidoarjo? 

2. Bagaimana Peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris dengan 

menggunakan metode bernyanyi pada kelompok B TK Anak Sholeh 

Sukodono Sidoarjo? 

 

C. Tindakan yang dipilih 

Tindakan yang dipilih dalam masalah yang di hadapi pada kelompok B 

TK Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo dalam pengenalan kosakata bahasa 

Inggris yakni dengan metode bernyanyi, dengan metode  ini diharapkan dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa inggris, dan belajar akan semakin 

menyenangkan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka peneliti 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui langka-langkah menerapkan metode bernyanyi dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada kelompok B TK 

Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo. 
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2. Mengetahui bagaimana peningkatan kosakata Bahasa Inggris setelah 

menggunakan metode bernyanyi pada kelompok B TK Anak Sholeh 

Sukodono Sidoarjo. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Pada lingkup penelitian, peneliti membatasi pengenalan kosa kata bahasa 

Inggris bahasa pada kelompok B TK Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo yakni 

sebagai berikut: 

1. Pengenalan kosakata Bahasa Inggris dilakukan 5-10 kosakata. 

2. Penelitian dilakukan di kelompok B3 (kelompok Halimah Sa’diah) TK 

Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo 

3. Tindakan yang diambil oleh peneliti yakni menggunakan metode 

bernyanyi. 

4. Kompetensi Inti: Psikomotorik  

Kompetensi Dasar:  

Mengulang kalimat yang lebih kompleks. 

 

F. Signifikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan referensi pada penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris pada anak usia dini, dan membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis 

tentang karya ilmiah khususnya penelitian tindakan kelas dan juga 

menambah pengalaman peneliti untuk mengajar di lembaga 

pendidikan anak usia dini. 

b. Bagi Guru dan Calon Guru 

Terdapat berbagai banyak metode pembelajaran yang 

menyenangkan untuk anak. Adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah variasi metode mengajar dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata khususnya bahasa asing. 

c. Bagi peserta didik 

Dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa inggris, 

dikarenakan metode bernyanyi merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan bernyanyi merupakan hal 

yang tidak asing bagi pendidikan anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Salah satu aspek pengembangan pada pendidikan anak usia dini adalah 

bahasa. Perkembangan merupakan proses peningkatan yang mengacu pada 

perubahan kualitatif organisme dikarenakan terjadi karena pertumbuhan dan 

proses belajar.  Menurut Djawad Dahlan Bahasa merupakan kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain.
5
  Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya 

perkembangan bahasa anak usia dini merupakan proses peningkatan 

kemampuan berkomunikasi anak dikarenakan kematangan usia, dan proses 

belajar anak. Tahap perkembangan bahasa anak dimulai dari usia 0 hingga 5 

tahun. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan perkembangan bahasa: 

1. Tahap Perkembangan Bahasa Anak 

Tahap perkembangan bahasa anak digolongkan berdasarkan usia. 

Menurut guntur tahapan perkembangan yakni sebagai berikut: 

a. Tahap 1 (Pralinguistik) 

Pralinguistik merupakan tahap paling awal perkembangan bahasa 

pada tahap ini anak hanya mengoceh (berbicara tanpa makna)  usia 

anak  sekitar 0-1 tahun dan terdiri menjadi dua tahapan, yakni: 

                                                             
5 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2012),  118. 
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1) Meraban 1 tahapan ini anak beusia 0-6 tahun pada tahapan ini anak 

sudah dapat menangis (jika dia lapar, ingin buang air besar atau 

kecil dan  mengantuk) , menjerit dan tertawa 

2) Meraban 2 pada tahap ini anak berusia 6-12 bulan fase meraban 2 

ditandai dengan anak mengoceh namun tidak ada maknaocehan 

anak pada usia 6-12 bulan yakni menyebutkan salah satu huruf  

vokal atau konsonan seperti: “AAAA...PA..PA..PA, 

MAA..MAA..MA..” 

b. Tahap 2 (Linguistik) pada tahap linguistik juga terdiri dari 2 tahapan, 

yakni:  

1) Holafrastik pada tahap holafrastik anak berusia 1 tahun dan 

perkembangan bahasa anak ditandai dengan mulai menyatakan 

makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu kata, dan tahap 

ini anak sudah mampu mengucapkan kurang lebih 50 kata 

meskipun terkadan pelafalannya belum bisa dipahami. 

2) Tahap frasa pada tahap frasa anak berusia  1-2 tahun perkembangan 

bahasa anak ditandai dengan mampu mengucapkan 2 kata, dan 

perbendaharaan kata yang ia dapat sekitar 50-100 kata. 

c. Pengembangan tata bahasa pada tahapan ini anak sudah dapat 

memperpanjang kata menjadi kalimat, pengembangan tata bahasa anak 
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terjadi pada usia 3-5 tahun.
6
 Pada masa prasekolah kosakata anak akan 

bertambah dikarenakan mendapatkan pembelajaran dari sekolah. 

2. Aspek perkembangan Bahasa Anak 

 Pada usia dini merupakan fase perkembangan bahasa ekspresif, anak 

dapat mengungkapkan keinginannya, pendapat, ataupun apa yang tidak 

diinginkan.  Perkembangan bahasa lisan terdapat aspek-aspek yakni 

sebagai berikut: 

a. Kosakata 

Kosakata anak berkembang dengan pesat dikarenakan 

pengalaman ia berinteraksi dengan lingkungannya. 

b. Sintaksis 

Anak usia dini belum mempelajari tatanan bahasa, namun melalui 

contoh berbahasa yang ia dengar dari lingkungannya, anak dapat 

menggunakan bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik 

c. Semantik 

Semantik merupakan penggunaan kata sesuai dengan tujuannya. 

Misalnya “tidak mau” untuk menyatakan penolakan.
7
 

3. Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

Indikator pencapaian perkembangan anak berfungsi untuk memantau 

perkembangan anak, bukan untuk digunakan secara langsung baik sebagai 

bahan ajar maupun kegiatan pembelajaran, yang telah dirumuskan dari 

                                                             
6
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,), 38. 
7 Ibid., 77. 
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Kopetensi Dasar. Permendikbud 146 indikator pencapaian perkembangan 

Bahasa usia 5-6 tahun yakni sebagai berikut: 

a. Memahami bahasa 

1) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan  

2) Mengulang kalimat yang lebih kompleks  

3) Memahami aturan dalam suatu permainan  

4) Senang dan menghargai bacaan 

b. Mengungkapkan Bahasa 

1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks  

2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama  

3) Berkomunikasi secara lisan,  memiliki perbendaharaan kata, serta 

mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 

berhitung  

4) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok 

kalimat-predikat-keterangan)  

5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide pada 

orang lain  

6) Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan  

7) Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita 

c. Keaksaraan 

1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal  

2) Mengenal suara huruf  awal dari nama benda-benda yang ada 

di sekitarnya  
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3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama.  

4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

5) Membaca nama sendiri  

6) Menuliskan nama sendiri  

7) Memahami arti kata dalam cerita 

Indikator pencapaian perkembangan digunakan untuk memantau 

perkembangan anak sesuai dengan usianya. 

 

B. Kosa Kata Pada Anak Usia Dini 

1. Definisi Penguasaan  Kosakata  

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahas Indonesia) penguasaan berasal dari 

kata kuasa, penguasaan merupakan pemahaman atau kesanggupan untuk 

menggunakan (pengetahuan, kepandaian, dan sebagainya. Kosa Kata atau 

perbendaharaan kata Menurut Hurlock dalam buku Perkembangan Anak 

merupakan bagian dari perkembangan berbicara anak sehingga pada 

pengenalan kosakata dibutuhkan pemahaman tentang arti dan bunyi. 
8
 

sehingga dapat disimpulkan bahwasanya penguasaan kosakata merupakan 

pemahaman dalam memahami suatu perbendaharaan kata. 

2. Pengembangan Kosakata Anak  

Pengembangan kosakata salah satu tugas dari perkembangan bicara 

anak. Sebelum anak  mampu mengucapkan atau belum mengetahui suatu 

                                                             
8
 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak, terj. Dr.Med. meitasari tjandrasa dan  Dra. Muslichah 

Zarkasih.(Jakarta: Erlangga,1995),  186. 
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kata yang akan dia bicarakan anak akan mengganti kata tersebut dengan 

bahasa pengganti seperti suatu isyarat, namun seiring berjalanya waktu 

dengan pemberian stimulus secara terus menerus maka jumlah kosakata 

anak akan meningkat. 

Anak akan mempelajari dua jenis kosakata yakni kosakata umum dan 

kosakata khusus yang akan di jelaskan sebagai berikut: 

a. Kosakata umum merupakan kata yang digunakan dalam berbagai 

situasi, seperti: 

1) Kosakata benda: Pada umumnya kata pertama yang digunakan oleh 

anak yaitu satu suku kata yang diambil dari bunyi celotehan yang ia 

senangi. 

2) Kata kerja: Anak yang telah mempelajari kata yang cukup untuk 

menyebutkan nama orang dan juga benda di sekitar, mereka mulai 

mempelajari kosakata baru. 

3) Kata keterangan: Pada awalnya kata keterangan awal yang muncul 

pada anak adalah di sana atau di sana. 

b. Kosakata khusus merupakan kata dengan arti yang spesifik, seperti: 

1) Kosakata warna: Pada umumnya anak mengetahui warna dasar saat 

ia berusia 4 tahun. Anak akan lebih mengenal berbagai macam 

warna jika diberikan kesempatan belajar. 

2) Kosakata waktu: Anak yang berusia 6-7 tahun telah mengetahui 

keterangan waktu seperti, pagi, siang, sore, musim hujan dan 

musim panas. 
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3) Kosakata ucapan populer:  pada saat anak berusia 4-8 tahun sudah 

memiliki teman sebaya yang cukup banyak mereka juga biasanya 

berkelompok kelompok, dan memiliki kata populer untuk 

mengungkapkan emosi dan kebersamaan dengan teman 

sebayanya.
9
 

Peningkatan kosakata tidak hanya karena mempelajari arti baru namun 

juga mempelajari arti baru bagi kata-kata lama. Contohnya seperti anak 

sebelumnya memahami bahwasanya “Bulan” merupakan salah satu benda 

yang ada di langit namun seiring bertambahnya pengetahuan anak ada 2 

makna dalam kata “Bulan” yakni salahsatu bagian dari benda langit dan 

juga bagian dari tahun. 

 

C. Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini 

Pada pembelajaran  bahasa,  baik bahasa  pertama,  kedua,  atau  bahasa  

asing,  pengajaran  komponen  bahasa merupakan bagian dari program 

bahasa. Pada umumnya komponen bahasa terdiri  dari  tiga,  yakni:   

1. Grammar  (tata  bahasa)  

Stuktur bahasa itu meliputi tata bunyi (Fonologi), tata bentuk 

(Morfologi), tata kata (Sintaksis). 

2. vocabulary  (kosakata) 

Kata-kata yang memiliki suatu arti yang dimiliki oleh manusia 

untuk digunakan dalam berbahasa dan berkomunikasi. 

                                                             
9 Ibid,. 187. 
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3. pronunciation  (pelafalan) 

Kata yang digunakan untuk menggantikan noun (kata benda) yang 

dapat berupa orang, benda, hewan, tempat, atau konsep abstrak. 

 Pengajaran  kosakata  (vocabulary)  pada anak usia  dini  harus  ditekankan,  

karena  dengan  mempunyai  kosakata yang cukup akan mempermudah anak 

dalam berkomunikasi.  

Kosakata yang dikenalkan pada anak usia dini dimulai dari benda yang 

ada di sekitarnya, nama-nama sayur, buah, anggota tubuh dan angka. Pada 

kalimat, anak usia dini dapat dikenalkan kalimat yang sederhana seperti 

ucapan terima kasih, selamat pagi, menanyakan kabar dan menjawabnya.  

 

D. Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini 

1. Tujuan mempelajari Bahasa Inggris Sejak Dini 

Di era globalisasi diperlukannya untuk mempelajari bahasa asing 

khususnya bahasa Inggris dikarenakan dalam pertukaran informasi antar 

negara menggunakan bahasa Inggris yang merupakan bahasa 

internasional. 

Hurlock berpendapat dalam buku perkembangan anak bahwasanya 

pembelajaran bahasa asing sebaiknya dilakukan sejak dini, dikarenakan 

jika anak belajar bahasa asing dengan benar dan anak merasa senang 

maka pengucapan bahasa asing anak akan sama dengan berbicara seperi 

dengan bahasa ibu, apabila pembelajaran bahasa asing dilakukan pada 

https://www.wordsmile.com/pengertian-macam-contoh-kalimat-nouns
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saat anak sekolah menengah maka pengucapan bahasa asing dalam logat 

asli mereka.
10

  

Bahasa asing seperti bahasa Inggris dapat mulai diperkenalkan pada 

anak mulai usia 4-12 tahun. Usia 4-12 tahun merupakan usia yang prima 

dalam belajar bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris sebaiknya 

dilakukan sejak dini dikarenakan pada usia dini anak akan lebih mudah 

menyerap informasi yang ia terima. Tujuan dari pembelajaran bahasa 

Inggris anak usia dini yakni sebagai berikut: 

a. Agar anak bisa berbahasa lebih dari 1 

Bahasa awal anak merupakan bahasa ibu. Seiring bertambahnya 

usia, anak juga harus di ajarkan bahasa lain misalnya bahasa inggris,, 

jika anak diajarkan bahasa inggris sejak dini maka pengucapan bahasa 

inggrisnya akan sama dengan logat bahasa anak yang biasa di 

gunakan. 

b. Agar negara tidak tertinggal dari era globalisasi 

Di era globalisasi antar negara bertukar informasi dan pertukaran 

budaya. Bahasa Inggris yang merupakan bahasa internasional dan 

rata-rata negara maju di dunia didominasi oleh negara barat yang 

menggunakan bahasa inggris. Anak usia dini merupakan generasi 

penerus bangsa  jika ia di ajarkan bahasa asing sejak dini maka untuk 

ke depannya bangsa Indonesia akan mengikuti arus era globalisasi. 

 

                                                             
10 Ibid., 185. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

17 
 

 

c. Agar di masa yang akan datang anak akan menguasai bahasa Inggris 

Anak usia dini (usia 0-6 Tahun) berada di masa keemasan. Bayi 

memiliki miliyaran sel namun semakin bertambahnya usia sel otak 

akan semakin berkurang jika kurang mendapatkan stimulus dengan 

baik. Ketika sel otak pada bayi terstimulus dengan baik, maka sel 

otak akan aktif dan anak menjadi cerdas. Oleh sebab itu pada usia 5 

tahun ke bawah daya ingat anak sangatlah baik dan anak usia dini 

merupakan imitasi terbaik. Hal itu sesuai dengan yang telah 

dikatakan oleh Hurlock bahwasanya pembelajaran bahasa asing 

sebaiknya dilakukan sejak dini dikarenakan jika anak belajar bahasa 

asing dengan benar dan anak merasa senang maka pengucapan 

bahasa asing anak akan sama dengan berbicara seperi dengan bahasa 

ibu. Pada usia dini anak mampu menerima informasi lebih cepat dan 

mengingatnya dengan baik. Maka jika anak ingin mahir bahasa asing 

sebaiknya anak di ajarkan sejak dini. 

2. Tahapan Pembelajaran Bahasa Inggris 

Bahasa memberikan dampak terhadap perkembangan anak pada masa 

dewasa dengan bahasa anak dapat berkomunikasi dengan orang lain. 

Pembelajaran bahasa memiliki beberapa tahapan dimulai dari menyimak, 

membaca dan menulis tanpa terkecuali pembelajaran Bahasa Inggris, 

berikut ini penjelasan tahapan pembelajaran Bahasa Inggris: 
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a. Menyimak dan berbicara 

Menyimak berbeda dengan mendengarkan, menyimak merupakan 

kegiatan mendengarkan namun dengan perhatian dan pemahaman agar 

mendapatkan informasi yang ingin di dapatkan, sehingga menyimak 

dapat dilakukan oleh seseorang dengan bunyi bahasa sebagai 

sumbernya, sedangkan mendengarkan kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja namun sesuatu yang didengar bisa dapat apa saja seperti bunyi 

suara hewan benda jatuh dan sebagainya.
11

 Anak mampu 

mengucapkan suatu kata atau bahasa di awali dengan ia menyimak 

bahasa yang digunakan oleh orangtuanya atau orang-orang yang ada di 

sekitarnya, begitu pula dengan melakukan pembelajaran bahasa Inggris 

anak pada awalnya menyimak apa yang di ucapkan oleh guru 

kemudian guru mengajak anak untuk menirukan sesuai dengan yang di 

ucapkan oleh guru, butuh proses untuk anak dapat mengucapkan kata 

dengan benar. 

b. Membaca 

Kegiatan menyimak dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis. Kegiatan membaca  merupakan 

keterampilan bahasa tulis yang reseptif. Kegiatan membaca yakni 

gabungan antara mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan 

dengan bunyi, kemudian menarik kesimpulan mengenai maksud 

bacaan. Tahapan dalam perkembangan membaca ada lima yakni: 

                                                             
11 Nurbiana Dhien, dkk, Metode Perkembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas 

Terbuka,2007), 4.6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

19 
 

tahapan fantasi, tahapan pembentukan konsep diri, tahapan membaca 

gemar, tahapan pengenalan bacaan, dan tahapan membaca lancar. 

c. Menulis 

Kegiatan menulis merupakan kegiatan tersulit dalam tahapan 

belajar bahasa dikarenakan pada kegiatan ini anak diharuskan untuk 

mengingat huruf yang ada dalam sebuah kata dan menuangkan 

kedalam tulisan. Menulis bagi anak usia dini merupakan kegiatan 

yang  sulit dibandingkan dengan membaca dikarenakan butuh 

koordinasi otak dengan tangan. Mengajarkan anak untuk menulis 

sebaiknya harus dilakukan beberapa tahap yakni: kenalkan anak 

mengenai simbol abjad, ketika anak sudah mampu menulis abjad 

ajarkan anak menulis suatu kata, jika anak di stimulus untuk menulis 

maka di tingkat yang lebih lanjut anak sudah mampu menulis 

kalimat dalam bahasa inggris.
 12 

3. Metode Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini 

Pengenalan bahasa Inggris pada anak sebaiknya guru mengajarkan 

terlebih dahulu mengenai pelafalan huruf dalam Bahasa Inggris karena 

pelafalan huruf abjad berbeda dengan pelafalan abjad Bahasa Indonesia, 

setelah pengenalan abjad guru dapat mengajarkan kosakata Bahasa Inggris 

seperti macam-macam buah, sayur, anggota tubuh dan sebagainya. Dalam 

mengajarkan anak membaca terdapat dua cara yakni menekankan pada arti 

suatu kata seperti memberikan gambar benda kemudian guru 

                                                             
12 Ibid. Hal 5.13 
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memberitahukan siswa kata benda tersebut dalam Bahasa Inggris dan cara 

yang kedua yakni belajar membaca melalui huruf dengan mengeja huruf 

satu persatu.  

Pada dasarnya pendidikan anak usia dini menerapkan belajar sambil 

bermain, pada pembelajaran bahasa Inggris guru sebaiknya menggunakan 

berbagai macam metode seperti berikut ini: 

a. Bernyanyi 

Bernyanyi merupakan hal yang sangat menyenangkan, jika 

bernyanyi dengan lagu yang riang dan semangat maka kita akan terasa 

lebih semangat, metode bernyanyi dapat digunakan sebagai peningkatan 

perbendaharaan kata bahasa inggris, dan metode ini juga bisa 

diterapkan untuk anak dengan gaya belajar kinestetik (gaya belajar 

dengan gerak) karena kita ketika bernyanyi maka  tubuh kita juga 

bergerak seperti bernyanyi dengan bertepuk tangan. 

b. Kartu Bergambar 

Pada dasarnya cara berpikir anak yakni dengan melihat suatu 

benda yang konkret, metode dengan kartu bergambar akan 

memudahkan anak untuk menghafal dengan mudah. 

c. Permainan 

Bermain merupakan hal yang menyenangkan oleh sebab itu kita 

dapat menjadikan permainan sebagai salah satu metode untuk 

mengenalkan bahasa Inggris pada anak, dan dengan metode ini anak 

tidak akan mudah bosan. 
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d. Bermain Peran 

Metode bermain peran ini dapat digunakan untuk pembelajaran 

bahasa inggris, namun bermain peran dipergunakan untuk anak yang 

sudah memiliki perbendaharaan kata dan mengetahui pelafalan bahasa 

Inggris dengan baik. 

 

E. Pembelajaran Bahasa Inggris dengan Metode Bernyanyi 

1. Definisi Metode Bernyanyi  

Metode berasal dari bahasa yunani methodos yang merupakan cara 

atau jalan yang ditempuh, dalam KBBI  Banyak yang kurang memahami 

perbedaan metode dengan strategi. Strategi merupakan sebuah 

perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode cara yang 

ditempuh untuk melaksanakan strategi.
13

 

Bernyanyi adalah kegiatan dengan bunyi suara yang berirama. Maka 

pembelajaran bahasa inggris dengan metode bernyanyi merupakan cara 

untuk dapat memahami pembelajaran bahasa Inggris dengan 

menggunakan suatu nyanyian atau suara yang berirama.   

Bernyanyi banyak disukai banyak masyarakat tidak pandang usia, 

status sosial, dan jenis kelamin. Kebanyakan orang sangat mudah 

menghafalkan lirik lagu dikarenakan pada saat bernyanyi perasaan 

seseorang akan terbawa oleh nada-nada dan irama dalam lagu yang 

                                                             
13 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, 

(Jakarta:Kencana Prenada Media),  125. 
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dinyanyikan oleh sebab itu di pendidikan anak usia dini yang ditekankan 

pembelajaran belajar sambil bermain menjadikan kegiatan bernyanyi 

dalam metode pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan bagi anak. 

Adanya kegiatan pembelajaran dengan bernyanyi, tidak hanya 

mampu meningkatkan semangat anak namun juga mampu merangsang 

perkembangannya, khususnya dalam berbahasa dan ber interaksi dengan 

lingkungannya.
14

 

2. Penerapan Pembelajaran Bahasa Inggris Melalui Metode Bernyanyi 

Pembelajaran anak usia dini harus menyesuaikan karakteristik pada 

anak, yakni menggunakan pembelajaran yang menyenangkan (belajar 

sambil bermain), contoh dari pembelajaran yang menyenangkan yakni 

menggunakan metode bernyanyi karena sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran pada anak. Sebelum melaksanakan pembelajaran bahasa 

Inggris dengan metode bernyanyi guru harus membuat perencanaan 

pembelajaran.  

Berikut ini merupakan penerapan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan metode bernyanyi  yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

dan penilaian. 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam penerapan 

pembelajaran, tahap ini guru membuat suatu perencanaan atau 

                                                             
14 M. Fadlillah.dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada 

Group,2014) , 43. 
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langkah-langkah  yang akan dilaksanakan di waktu yang telah 

ditetapkan. Bagian dari perencanaan yakni sebagai berikut: 

1) Menentukan materi yang akan di ajarkan 

Awal dari kegiatan perencanaan yakni guru menyiapkan 

materi yang akan diajarkan pada anak yang telah di sesuaikan 

berdasarkan tema. Pada pembelajaran bahasa Inggris dengan 

metode bernyanyi, guru menentukan kosakata bahasa Inggris 

apa saja yang akan di kenalkan pada anak dan juga menyiapkan 

lagu. 

2) Menyusun RPPH, RPPM, dan media pembelajaran 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru harus 

menyusun rencana pembelajaran berupa RPPM dan RPPH yang 

di dalamnya terdapat tema, indikator, alokasi waktu, rencana 

kegiatan dan strategi pembelajaran yang akan dilakukan. 

Adanya agar pembelajaran lebih terstuktur dan media untuk 

penunjang pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.  

3) Menyusun kriteria penilaian berdasarkan indikator 

Setiap pembelajaran yang akan digunakan dibutuhkannya 

penilaian untuk mengukur hasil dari belajar siswa, pada setiap 

penilaian memiliki kriteria-kriteria. Penilaian hasil belajar siswa 

menyesuaikan indikator. 
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b. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 

Pada tahap ini terdapat kegiatan awal, tambahan dan pengembangan. 

1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal ini guru menanyakan kabar siswa, dan 

melakukan apersepsi sebelum pembelajaran dimulai, kemudian 

guru menjelaskan kegiatan yang akan diajarkan dan menjelaskan 

materi pembelajaran (kosakata bahasa inggris yang akan diajarkan) 

dengan media kartu bergambar, lalu menghubungkan materi  

dengan sebuah nyanyian. 

2) Kegiatan tambahan  

Guru memberikan tambahan kegiatan lain kepada siswa, pada 

kegiatan ini guru tidak hanya menggunakan metode bernyanyi saja 

yakni menggunakan permainan untuk melihat hasil belajar siswa. 

3) Kegiatan pengembangan 

Kegiatan pengembangan merupakan kegiatan pengembangan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pada kegiatan ini anak dapat 

melakukan kegiatan yang dapat menambah proses belajarnya.  

c. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi atau penilaian merupakan tahap yang paling 

akhir. Pada tahap ini guru menilai hasil dari pembelajaran siswa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

25 
 

Keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris pada anak usia dini 

dikatakan berhasil jika memenuhi indikator berikut ini: 

Tabel 2.1 

Indikator keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris. 

Kriteria Indikator 

Menirukan Siswa dapat menirukan 

kata/kalimat dengan benar 

Mengulangi Siswa dapat mengulangi 

kalimat/kata  dan memahami 

dengan benar makananya 

  

3. Indikator Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris  

Siswa dapat dikatakan berhasil dalam menguasai kosakata bahasa 

inggris yakni sebagai berikut:  

a. Siswa dapat menirukan pelafalan kosakata bahasa inggris dengan 

benar 

b. Siswa dapat menyebutkan kosakata bahasa Inggris lebih dari 3 

kosakata yang diajarkan 

c. Siswa memahami makna dari beberapa kosakata bahasa Inggris 

4. Tujuan Bernyanyi dalam Pembelajaran 

Kegiatan bernyanyi sangat erat hubungannya dengan pendidikan 

anak usia dini, pendidik menggunakan kegiatan bernyanyi sebagai metode 

agar anak mudah menghafal apa yang di ajarkan oleh guru. Menggunakan 

metode bernyanyi untuk mempermudah anak menghafal, sesuai dalam 

teori belajar behavioristik bahwasanya agar hasil belajar sesuai dengan 

yang diinginkan dibutuhkan stimulus atau pembelajaran dilakukan secara 

berulang-ulang. Pada saat kita melibatkan anak dalam kegiatan bernyanyi 
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secara tidak langsung telah memberikan pengalaman yang menyenangkan 

bagi anak. 

Adanya kegiatan bernyanyi di pendidikan anak usia dini bertujuan 

sebagai berikut: 

a. Anak dapat mendengar dan menikmati nyanyian 

b. Anak mendapatkan rasa senang ketika bernyanyi bersama-sama 

c. Anak dapat mengungkapkan pikiran dan suasana hatinya 

d. Anak akan belajar bagaimana mengendalikan suaranya 

e. Dapat menambah perbendaharaan nyanyian anak
15

 

5. Manfaat Bernyanyi dalam Pembelajaran  

Proses pembelajaran pada pendidikan anak usia dini tidak jauh dari 

kegiatan bernyanyi karena bernyanyi dapat meningkatkan semangat anak. 

banyak penelitian yang mengungkapkan bahwasanya bernyanyi atau 

bermain musik pada anak dapat meningkatkan kemampuan berpikir secara 

umum dan abstrak, perkembangan berbahasa, kemampuan pramelek huruf, 

dan ketika melek huruf, kemampuan lisan, dan kreativitas.
16

 

Manfaat bernyanyi dalam pembelajaran di antaranya sebagai berikut: 

a. Meningkatkan semangat anak dalam pembelajaran 

Apersepsi dalam pembelajaran banyak yang menggunakan 

kegiatan bernyanyi dengan nada yang semangat dan ceria.  Pada saat 

anak bersama-sama menyanyikan lagu yang ceria maka emosi anak 

                                                             
15 Masitoh dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),11.5. 

16 Laura Dyer, Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu 

Populer Kelompok Gramedia, 2009), 283. 
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akan menyesuaikan lagu yang ia nyanyikan dan mengubah mood  anak 

menjadi lebih baik. 

b. Anak akan mudah mengingat atau menghafal materi pembelajaran 

Kegiatan bernyanyi dapat membantu perkembangan daya ingat 

anak, hal itu terlihat pada saat guru menggunakan metode bernyanyi 

untuk menghafalkan nama-nama hari, bulan, nabi dsb. Pada saat 

menggunakan metode bernyanyi anak dengan senang hati mengingat 

dan menghafal.
 17

 

c. Bernyanyi akan meningkatkan kepercayaan diri anak  

Pada awal kegiatan biasanya guru mengabsen siswanya, ketika 

guru mengabsen dengan metode bernyanyi maka anak akan merespons 

dengan kepercayaan diri anak yang sesuai dengan lagu. 

d. Bernyanyi dapat mengembangkan motorik anak 

Banyak sekali lagu-lagu yang ceria dan semangat, pada lagu inilah 

bisa di kolaborasikan dengan gerakan menyesuaikan lirik seperti lagu 

“menirukan binatang berjalan” jika menirukan melompatnya katak 

maka anak juga melompat, kegiatan ini maka akan mengembangkan 

motorik kasar anak. 

                                                             
17 Masitoh dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 11.3. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Metode penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan peneliti yakni Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah upaya guru atau 

peneliti untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dalam bentuk 

berbagai kegiatan adanya PTK yakni untuk memperbaiki praktek 

pembelajaran yang ada.
18

 PTK dipopulerkan oleh ahli psikologi sosial Kurt 

Lewin, ia beranggapan bahwa cara terbaik untuk mengubah orang untuk 

menjadi lebih baik adalah melibatkan mereka dalam penelitian mereka sendiri 

dan yang ada di dalam kehidupan mereka.
19

 PTK merupakan penelitian 

kolaborasi antara siswa dengan guru untuk memecahkan masalah yang ada di 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang membedakan 

dengan penelitian lainnya yakni sebagai berikut: 

1. Mendiagnosis permasalahan yang ada di kelas kemudian diupayakan 

untuk mengatasi permasalahan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Penelitian tindakan kelas yakni kolaborasi. Kerja sama setiap anggota tim 

secara langsung mengambil bagian dalam pelaksanaan PTK dari tahap 

awal hingga tahap akhir. 

                                                             
18 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2008), 25. 
19 Ibid.,26 
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3. Penelitian tindakan kelas menyesuaikan, penyesuaian menjadikan 

prosedur yang cocok untuk bekerja di kelas. 

4. Memanfaatkan data pengamatan dan berperilaku empirik.
 20

 

Penelitian  tindakan  kelas  ini  menggunakan  model  penelitian  dari teori  

Kurt  Lewin. Model  Kurt  Lewin  banyak digunakan untuk penelitian 

tindakan, terutama penelitian tindakan kelas.  Konsep  pokok  action  

reserch  menurut Lewin  terdiri  dari  empat  komponen,  yakni:  

1.  Perencanaan  (planning) 

Pada tahap perencanaan peneliti menyusun rencana tindakan atau 

solusi dalam bentuk rencana tindakan kelas. 

2. Tindakan  (acting) 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang disesuaikan 

pada perangkat pembelajaran seperti RPPH, Media dan sebagainya. 

3. Observasi  (observing) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dimulai dari 

mengamati kegiatan siswa ketika proses pembelajaran, dan mengamati 

pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan yang telah 

disesuaikan dalam penelitian. 

4. Refleksi 

Tahap terakhir yakni refleksi pada kegiatan ini peneliti mencatat 

hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

                                                             
20 Ibid,. 37. 
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pembelajaran, dan mencatat kelemahan dalam penelitian sebagai bahan 

penyusunan siklus selanjutnya. 

Jika digambarkan dalam bentuk visualisasi yakni sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini membahas tentang tempat penelitian, dan waktu 

penelitian. 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di PG-TK Anak Sholeh Sukodono, Sidoarjo. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di PG-TK Anak Sholeh 

Sukodono adalah: 

     Perencanaan 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Siklus I 

Siklus  II 

Perencanaan 

Ulang 

siklus II digunakan jika dirasa siklus I masih 

belum tercapai hasil yang diinginkan 
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1) Di PG-TK Anak Sholeh terdapat pembelajaran bahasa Inggris 

dengan mengenalkan kosakata pada setiap minggunya, metode 

yang digunakan yakni metode kartu bergambar. 

2) Penggunaan metode bergambar merupakan metode yang cukup 

kreatif karena anak dapat melihat secara benda dalam bentuk 

gambar dan kata, namun masih ada beberapa siswa yang masih 

belum bisa menghafal kosakata bahasa Inggris yang diajarkan. 

3) Adanya dukungan kepala sekolah dan para guru  untuk bekerja 

sama dalam penelitian tindakan kelas agar meningkatnya suatu 

sistem pembelajaran di TK Anak Sholeh. 

4) Guru kelompok B3 TK Anak Sholeh mau berkolaborasi dengan 

peneliti untuk mengatasi permasalahan yang di hadapi pada 

pembelajaran bahasa inggris. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei semester genap tahun 

ajaran 2017-2018.  

2. Karakteristik Subyek penelitian 

Subyek penelitian tindakan kelas merupakan seluruh siswa  

kelompok Halimah Sa’diyah (Kelas B3) dalam satu kelas terdapat 18 

siswa. Peneliti memilih kelas B3 di karenakan sudah mengetahui 

karakteristik siswa B3 dan guru kelas mau bekerja sama untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas. 
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C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yang diselidiki pada penelitian tindakan kelas ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Variabel input: seluruh siswa kelompok halimah sa’diyah (B3) sekolah 

PG-TK Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo. 

2. Variabel proses: Penerapan metode bernyanyi. 

3. Variabel output: peningkatan kosakata bahasa Inggris. 

 

D. Rencana Tindakan  

Rencana tindakan dalam penelitian yakni langkah-langkah dalam 

melaksanakan penelitian, berikut ini merupakan tahapan dalam rencana 

tindakan: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Kegiatan dari tahapan perencanaan yakni sebagai berikut: 

1) Merencanakan pelaksanaan metode bernyanyi dalam pembelajaran 

bahasa Inggris kelompok halimah sa’diyah dan membuat perangkat 

pembelajaran berupa (RPPM dan RPPH) 

2) Mempersiapkan kartu kata sebagai pengenalan kosakata dan lagu 

yang akan digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris. 

3) Merencanakan strategi dalam pembelajaran dan menyesuaikan 

tujuan pembelajaran. 
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4) Menyusun instrumen penilaian untuk menilai kemampuan bahasa 

Inggris siswa. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yakni melaksanakan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dan menyesuaikan RPPH yang telah 

dibuat.  

Dalam satu siklus dilaksanakan selama 3 hari langkah-langkah 

tindakan akan dijelaskan pada tabel RPPH yakni sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I hari pertama 

Prosedur Aktivitas Waktu 

A. Kegiatan Awal 

1. Guru mengajak siswa untuk duduk membentuk lingkaran 

2. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam 

3. Guru menanyakan kabar dan mengajak bernyanyi lagu 

“Ramadhan Bulan Mulia” 

4. Guru mengenalkan lagu  Headshoulder, Knees, And Toes 

Headshoulder, Knees, And Toes 

Headshoulder, Knees, And Toes 

Knees, And Toes 

Headshoulder, Knees, And Toes 

Knees, And Toes 

And eyes and earsand mouth and nose 

Headshoulder, Knees, And Toes 

5. Siswa dan guru bernyanyi bersama berulangkali 

6. Guru dan siswa berdoa sebelum belajar 

30 menit 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Siswa dan guru mengaji tartil bersama  

2. Siwa mebaca doa senandung Al-quran 

3. Siswa praktek sholat magrib bersama-sama 

45 menit 

Istirahat 15 menit 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa mereview kegiatan yang telah 

dilakukan hari ini  

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

15 menit 
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Tabel 3.2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I hari kedua  

 

3. Guru dan siswa berdoa sebelum pulang  

a. Membaca surat Al-asr 

b. Membaca doa keluar kelas 

c. Membaca doa naik kendaraan 

4. Guru mengucapkan salam 

Prosedur Aktivitas Waktu 

A. Kegiatan Awal 

1. Guru mengajak siswa untuk duduk membentuk lingkaran. 

2. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengajak bernyanyi lagu “kalau 

kau suka hati”. 

4. Guru dan siswa berdoa sebelum belajar. 

15menit 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan pengertian puasa dan hal yang membatalkan 

puasa. 

2. Siswa mengaji At-Tartil. 

3. Siwa membaca doa senandung Al - Quran. 

4. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

5. Guru menyebutkan bagian anggota tubuh dan juga fungsinya. 

6. Guru menyebutkan bagian anggota tubuh menggunakan bahasa 

inggris dengan bantuan kartu kata lalu siswa menirukan 

pelafalanya. 

7. Guru mengajak siswa bernyanyi lagu  head, shoulder, knees, 

and toes secara berulang kali. 

8. Guru membagi 2 kelompok (kelompok 1 siswa laki laki dan 

kelompok 2 perempuan) untuk bermain tebak nama anggota 

tubuh. 

9. Guru menjelaskan cara bermain yakni salah satu tim lawan 

memegang anggota tubuhnya  dan tim menebaknya. 

60 

menit 

Istirahat 15 

menit 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa mereview kegiatan yang telah dilakukan 

hari ini  

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

3. Guru dan siswa berdoa sebelum pulang  

a. Membaca surat Al-asr 

b. Membaca doa keluar kelas 

c. Membaca doa naik kendaraan 

4. Guru mengucapkan salam 

15 

menit 
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Tabel 3.3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I hari ketiga 

 

c. Observasi 

Pada tahap observasi, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yakni: 

1) Mengamati proses pembelajaran dengan penggunaan metode 

bernyanyi. 

2) Mengamati perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

Prosedur Aktivitas Waktu 

A. Kegiatan Awal 

1. Guru mengajak siswa untuk duduk membentuk lingkaran. 

2. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengajak bernyanyi lagu 

“Ramadhan bulan mulia”. 

4. Guru dan siswa berdoa sebelum belajar. 

15menit 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan doa berbuka puasa da niat puasa. 

2. Siswa mengaji At-Tartil. 

3. Siwa membaca doa senandung Al - Quran. 

4. Guru dan siswa bernyanyi lagu  head, shoulder, knees, and toes 

secara berulang kali. 

5. Guru menunjuk bagian anggota tubuh dan siswa menyebutkan 

dalam bahasa inggris. 

6. Guru meminta siswa untuk baris memanjang menjadi 2 baris. 

7. Guru menjelaskan kepada siswa 2 orang yang berada di baris 

paling depan akan menyebutkan bagian anggota tubuh yang di 

tunjuk guru secara berebutan dan siswa yang telah menjawab 

baris ke belakang. 

60 

menit 

Istirahat 15 

menit 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa mereview kegiatan yang telah dilakukan 

hari ini. 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 

3. Guru dan siswa berdoa sebelum pulang. 

a. Membaca surat Al-asr. 

b. Membaca doa keluar kelas. 

c. Membaca doa naik kendaraan. 

d. Guru mengucapkan salam. 

15 

menit 
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3) Mengamati kejadian yang muncul dalam proses pembelajaran dan 

mendokumentasikan kegiatan proses belajar mengajar. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi guru dan peneliti melakukan analisis dan 

refleksi dari proses pembelajaran yang telah dilakukan, jika dirasa 

hasil dari siklus I masih belum memuaskan maka guru dan peneliti 

melaksanakan siklus II. 

2. Siklus II 

Kegiatan  pada siklus II yakni perbaikan  dari  siklus  pertama.  

Tahapan  pada  siklus  identik dengan  siklus  pertama  yaitu  diawali  

dengan  perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada tahap ini 

dilakukan refleksi terhadap siklus I dan siklus II. Selain itu juga dilakukan 

diskusi dengan guru untuk  mengevaluasi  agar  dibuat  kesimpulan  atas  

pelaksanaan pembelajaran. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data 

Pada penelitian tindakan kelas terdapat dua jenis data yakni data 

kualitatif dan data kuantitatif. Adanya data kuantitatif dan kualitatif dalam 

penelitian tindakan kelas dapat digunakan untuk menggambarkan perubahan 

yang terjadi seperti perubahan kinerja guru atau siswa, dan perubahan 

suasana kelas.
21

 

a. Data Kualitatif 

                                                             
21

 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor:Ghalia Indonesia, 

2008), 121. 
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Data  kualitatif  merupakan  data  yang  berhubungan  dengan 

kategorisasi,  karakteristik  berwujud  pertanyaan  atau  berupa  kata-kata. 

Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini  meliputi: 

1) Perangkat pembelajaran yang digunakan untuk proses pembelajaran 

(RPPH) 

2) Materi yang disampaikan dalam pembelajaran. 

b. Data Kuantitatif 

Pada data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka seperti: 

1) Data siswa kelompok halimah sa’diyah 

2) Hasil belajar siswa kelompok B3 halimah sa’diyah 

3) Data prosentase aktivitas guru dan siswa 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data oleh peneliti untuk penelitian tindakan kelas yakni 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian, 

observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan 

sebuah penelitian sebelum dan sesudah diadakannya pembelajaran 

bahasa Inggris dengan metode bernyanyi. Observasi yang akan dilakukan 

ada 2 yakni observasi aktivitas guru selama pembelajaran dan juga 

observasi aktivitas siswa selama proses belajar. 
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Tabel 3.4 

Lembar Observasi Guru 

No Aspek yang diamati Baik 

(4) 

Cukup 

(3) 

Kurang 

(2) 

Tidak 

dilakukan 

(3) 

I Membuka 

Pembelajaran 

    

1. Mempersiapkan 

peserta didik untuk 

belajar 

    

2. Melakukan 

Apersepsi  
    

3. Memotivasi siswa 

untuk belajar 
    

II Kegiatan Inti 

Pembelajaran 

    

4. Menunjukkan 

penguasaan materi 

yang diajarkan 

    

5. Menyampaikan 

materi dengan jelas 

    

6. Mengaitkan materi 

dengan realitas 

kehidupan 

    

7 Melaksanakan 

pembelajaran secara 

runtut 

    

8. Menguasai kelas     

9. Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

alokasi waktu yang 

direncanakan 

    

10. Menggunakan 

sumber belajar/media  

    

11. Menumbuhkan 

keceriaan dan 

antusiasme peserta 

didik dalam belajar 

    

12 Menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara jelas, 

baik, dan benar 

    

13. Menyampaikan 

pesan dengan gaya 

yang sesuai 
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III. Kegiatan Penutup     

14. Melakukan refleksi 

dengan melibatkan 

peserta didik 

    

15 Memberikan 

apresiasi kepada 

siswa 

    

 

Tabel 3.5 

  Lembar Aktivitas Siswa 

No. 
Aspek Yang 

Diamati 
Baik Cukup Kurang 

Tidak 

Dilakukan 

I  Kegiatan Awal     

1. Menjawab Salam     

2. Semangat mengikuti 

pembelajaran 

    

3. Berdoa sebelum 

belajar 

    

II Kegiatan Inti     

4. Mau mengikuti 

pembelajaran  

    

5. Mendengarkan guru 

ketika pembelajaran 

    

6. Aktif bertanya pada 

saat pembelajaran 

    

7. Tertib ketika 

pembelajaran 

    

8. Mau Mengerjakan 

tugas dari guru 

    

9. Menyelesaikan 

tugas dari guru 

    

III Kegiatan Penutup     

10 Mereview bersama 

guru tentang 

pembelajaran hari 

ini 

    

11. Berdoa bersama 

sebelum pulang 

    

12. Menjawab salam     
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b. Observasi hasil belajar siswa  

Observasi hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan guru dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa inggris siswa. Guru 

mengobservasi bagaimana siswa menyebutkan kosakata yang telah 

diajarkan guru. Peneliti  mengobservasi hasil belajar siswa yakni sebagai 

berikut: 

1) Permainan 

Peneliti melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan 

permainan “tebak gambar” yakni siswa saling berpasang pasangan 1 

siswa bertanya dan satu siswa menjawab setelah itu bergantian, hal 

ini dilakukan untuk melihat apakah siswa mampu bertanya dan 

menjawab. 

2) Kartu Kata 

Kartu kata digunakan guru untuk media pembelajaran agar 

siswa mengetahui huruf-huruf yang ada pada kata tersebut dan jika 

siswa sudah mengenal huruf maka mereka tidak akan mengalami 

kesulitan di sekolah tahap selanjutnya. 

Kriteria penilaian yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

siswa yakni disesuaikan dengan indikator yakni sebagai berikut: 
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4.2 Mengulang kalimat yang lebih komplek 

 

 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

NO KRITERIA BOBOT 
POIN NILAI 

5 3 1 

1 
menirukan 

kalimat 
30% 

mampu 

menirukan 

lebih dari 3 

kalimat 

sederhana 

mampu 

menirukan 

kurang dari 3 

kalimat 

sederhana 

belum mampu 

menirukan  

kalimat 

sederhana 

2 
mengulang 

kalimat 
70% 

mampu 

mengulang 

lebih dari 3 

kalimat yang 

telah 

diucapkan dan 

dapat 

memahami 

makna. 

mampu 

mengulang 

kurang dari 3 

kalimat yang 

telah 

diucapkan dan 

mengetahui 

makna 

belum mampu 

mengulang  

kalimat yang 

telah 

diucapkan dan 

belum 

mengetahui 

    100%       
 

3) Dokumentasi   

Adanya dokumentasi digunakan untuk bukti fisik sebuah penelitian, 

seperti foto proses pembelajaran, dan juga perangkat pembelajaran. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Setelah mengumpulkan data hal yang harus dilakukan yakni  analisis data. 

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif 

kualitatif yang merupakan metode penelitian yang bersifat menggambarkan 

fakta juga bertujuan untuk mengetahui pencapaian  hasil belajar peserta didik 
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dan untuk mengetahui aktivitas dan respons peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

1. Analisis Prosentase Kegiatan Guru dan Siswa 

Data aktivitas siswa dianalisis dengan cara dihitung prosentase 

aktivitas  siswa  untuk  setiap  indikator. Cara menghitungnya dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑆1
𝑋1

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

S1:  Presentase Aktivitas Guru atau Siswa 

X1: Banyaknya Aktivitas Guru atau Siswa 

N: Jumlah Aktivitas Guru atau Siswa Secara keseluruhan.
22

 

2. Analisis ketuntasan 

Pada analisis keberhasilan belajar siswa yakni penilaian setelah 

proses pembelajaran berlangsung, penilaian yang dilakukan yakni 

penguasaan kosakata bahasa inggris. 

a. Penilaian hasil belajar siswa 

Penilaian hasil belajar siswa disesuaikan dalam kriteria penilaian 

yang terdapat dalam RPPH. Cara untuk menganalisis hasil penilaian 

siswa yakni mengubah sekor hasil belajar siswa dengan nilai siswa 

rumusnya yakni sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖:
𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

                                                             
22 Silicha Sofiyatul Ulfa, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Telepon Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia  Dengan Metode Think Talk Write Siswa Kelas III Mi Al Qodir Wage 

Taman Sidoarjo,(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,2017), 50. 
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Selesai nilai siswa diketahui hal yang dilakukan yakni 

menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus:
23

 

𝑀
𝑥=
 𝑋
𝑁

 

Keterangan : 

M   = Nilai rata-rata  

∑x  = Jumlah nilai seluruh siswa  

N   = Jumlah siswa  

b. Penilaian ketuntasan belajar 

Peneliti beranggapan ketuntasan belajar siswa dalam 

penguasaan kosakata bahasa Inggris dikatakan berhasil apabila 

mencapai angka minimal   75%. Adapun kriteria ketuntasan 

belajar tergolong menjadi lima tingkatan sebagai berikut: 

90-100%  :  Baik sekali 

80-89%  : Baik 

 60-79%  : Cukup  

0-49%   : Perlu bimbingan 

Jika siswa mendapatkan  ketuntasan belajar mencapai 75% dari 

skor maksimal dan pembelajaran dikatakan efektif jika  siswa 

dalam satu kelas berhasil 75% dalam penguasaan kosakata 

bahasa inggrisnya. 

Teknik analisis data yang digunakan yakni deskriptif 

prosentase,yang menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                             
23 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2012), 81. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

44 
 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
 × 100  

Keterangan:  

P = Persentase yang akan dicari 

f = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N = Jumlah seluruh siswa 

 

G. Indikator Kinerja 

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris di 

PG-TK Anak Sholeh kelompok B3 (halimah Sa’diyah). Keberhasilan pada 

penelitian ini yakni: 

1. Siswa mendapatkan nilai rata-rata  75  

2. Siswa dikatakan tuntas jika mendapatkan 75% 

3. Skor perolehan hasil observasi aktivitas guru dan siswa minimal berkriteria 

baik. 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini berkolaborasi dengan guru kelas B3 dan 

mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru yakni mendampingi peneliti untuk 

menerapkan metode bernyanyi untuk meningkatkan kosakata bahasa inggris. 

Berikut ini rincian tugas guru dan mahasiswa: 

1. Nama Guru : Atim Suci Irwati, S.Pd. 

Bertugas  : terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksikan 

hasil dari siklus-siklus yang telah dilakukan. 
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2. Nama Peneliti : Rizka Isnaaini Putri 

Bertugas : Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun 

instrumen penelitian, membuat instrumen penilaian, 

membuat lembar observasi, berdiskusi dengan guru kelas, 

dan menyusun hasil laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan dua siklus, satu siklus 

dilakukan selama 3 hari. Tahapan dalam penelitian yakni perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian kelompok B3 TK Anak 

soleh Sukodono Sidoarjo yang berjumlah 18 siswa. Tujuan penelitian untuk 

meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris  melalui metode bernyanyi. 

Perolehan data untuk mengukur keberhasilan siswa dalam menguasai 

kosakata Bahasa Inggris dilakukan peneliti pada setiap siklus, sedangkan data 

penerapan kegiatan pembelajaran didapatkan dari lembar observasi guru dan 

siswa. Tahapan penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

1. Pra Siklus 

Pra siklus dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris. Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran Bahasa 

Inggris yang dilakukan pada tanggal 24 April 2018. Hasil pra siklus 

menunjukkan bahwasanya siswa yang memperoleh ketuntasan belajar hanya 

8 siswa sedangkan 10 siswa belum dikatakan tuntas (mendapat nilai <75) 

seperti pada tabel berikut ini 
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Tabel 4.1 

Hasil Penilaian penguasaan bahasa inggris Pra siklus 

NO NAMA NILAI Keterangan 

1 ATA 88 Tuntas 

2 AIR 32 Belum Tuntas 

3 AZR 88 Tuntas 

4 EMA 100 Tuntas 

5 KRS 88 Tuntas 

6 MAM 88 Tuntas 

7 MER 100 Tuntas 

8 MFH 60 Belum Tuntas 

9 MSA 60 Belum Tuntas 

10 MRR 60 Belum Tuntas 

11 MNF 32 Belum Tuntas 

12 NTZ 60 Belum Tuntas 

13 NHA 60 Belum Tuntas 

14 RND 60 Belum Tuntas 

15 VAJ 100 Tuntas 

16 VDP 32 Belum Tuntas 

17 YFA 88 Tuntas 

18 RKP 60 Tuntas 

 

 Pembelajaran Bahasa Inggris di TK anak Sholeh biasanya dilakukan 

selama 30 menit dengan metode kartu bergambar, penggunaan media kartu 

bergambar sudah cukup bagus namun masih terdapat beberapa siswa yang 

masih kesulitan dalam menghafal kosakata. Pada awal pembelajaran Bahasa 

Inggris, siswa banyak yang antusias namun pada pertengahan pembelajaran 

menjadi kurang kondusif karena anak-anak merasa bosan.  
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Dapat disimpulkan dari hasil nilai prasiklus siswa bahwasanya siswa 

yang belum tuntas 10 siswa dan siswa yang telah tuntas 8 siswa, hal ini 

menunjukkan kemampuan siswa dalam kosakata bahasa inggris <75. 

Prosentase ketuntasan nilai kosakata Bahasa Inggris siswa yaitu 44,4% dan 

nilai rata-rata 69,7. Berikut ini merupakan keterangan hitungan. 

a. Nilai rata-rata siswa 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

=
1256

18
 

= 69,7 

b. Prosentase ketuntasan belajar siswa 

      𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
8

18
× 100% 

=44,4% 

2. Siklus I 

Siklus pada penelitian ada 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi dan siklus I dilaksanakan selama 3 hari. Berikut ini 

merupakan penjelasan Siklus I: 

a. Perencanaan 

Pada awal siklus peneliti menyusun RPPH, instrumen penilaian, 

instrumen lembar observasi guru dan siswa, kemudian divalidasikan 

kepada Bapak Taseman, M.Pd.I. Sebagai validator, dosen validator 
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bertugas untuk mengoreksi bahan ajar dan menilai sudah layak atau 

belum untuk penelitian, setelah semua di validasi peneliti melanjutkan ke 

tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan. 

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I dilakukan selama 3 Hari, pada hari terakhir 

peneliti menilai hasil belajar siswa. Berikut ini pelaksanaan siklus I: 

1) Hari Pertama 

Pembelajaran dilakukan pada hari jumat dimulai jam 07.00-

10.00WIB, dikarenakan pada saat itu kegiatan Safari Ramadhan 

siswa di wajibkan memakai busana muslim dan pembelajaran 

dilakukan di masjid karena kelas sedang direnovasi. Pembelajaran 

melalui tahapan kegiatan awal, inti, dan akhir. 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal siswa di ajak baris di depan kelas dan 

berjalan menuju masjid, sampai di depan masjid siswa berdoa 

masuk masjid. Guru meminta siswa untuk duduk melingkar, 

kemudian saya mengucapkan salam, untuk meningkatkan semangat 

siswa saya mengajak bernyanyi. Bertepatan dengan bulan 

ramadhan siswa diajak bernyanyi lagu Ramadhan Bulan Mulia, 

selesai bernyanyi saya mengenalkan lagu Headshoulder, Knees, 

And Toes dan mengajak siswa untuk bernyanyi bersama-sama 

berulangkali. Guru bertanya kepada siswa apakah hari ini mereka 
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berpuasa atau tidak dan siswa antusias menjawab “puasa” 

meskipun sampai dzuhur, kemudian guru dan siswa berdoa 

sebelum belajar yakni membaca surat Al fatihah, dan asmaul 

husna. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan mengaji tartil sesuai dengan 

jilid masing-masing, dikarenakan telah libur hampir seminggu 

banyak siswa yang kurang lancar membaca tartilnya. Selesai 

mengaji guru dan siswa membaca sholawat nariyah dan 

senandung Al - Quran. Guru dan siswa membaca niat-niat sholat 

fardhu, lalu guru meminta siswa baris untuk melaksanakan 

praktek sholat magrib, salah satu ditunjuk sebagai imam siswa 

lain menjadi makmum dan mereka membaca bacaan sholat 

bersama-sama, guru bertugas melihat gerakan sholat siswa dan 

membenarkannya hingga selesai. Selesai melaksanakan sholat 

siswa istirahat, mereka hanya bermain di dalam masjid karena 

guru mengajarkan siswa untuk berpuasa. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru bertanya kegiatan yang telah 

dilakukan hari ini dikarenakan siswa sudah lelah hanya beberapa 

siswa yang menjawabnya, kemudian guru dan siswa berdoa 

sebelum pulang, guru mengucap salam dan siswa menjawab 
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salam. Siswa diminta untuk baris lalu berdoa keluar masjid dan 

baris memanjang untuk berjalan menuju halaman kelas. 

2) Hari Kedua  

Pembelajaran dilakukan pada hari Senin dimulai jam 07.00-

10.00WIB, siswa memakai baju muslim dan kegiatan dilaksanakan 

di dalam masjid. Pembelajaran melalui tahapan kegiatan awal, inti, 

dan akhir. 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan yang biasa dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran yakni melakukan penyambutan di depan pagar, 

dikarenakan setelah liburan awal puasa yang cukup lama banyak 

siswa yang kurang semangat untuk sekolah terdapat beberapa 

siswa yang menangis ketika diajak untuk masuk khususnya TK A.  

Sebelum menuju masjid siswa diminta untuk baris 

memanjang sesuai kelasnya masing-masing, setelah sampai siswa 

berdoa masuk masjid. siswa duduk melingkar, kemudian guru 

mengucapkan salam, dan menanyakan kabar. sebelum 

pembelajaran dimulai guru mengajak siswa bernyanyi lagu 

Ramadhan bulan mulia dan Bulan Ramadhan datang, dikarenakan 

siswa kurang bersemangat guru mengajak tepuk semangat. Pada 

hari ini ada beberapa siswa yang terlambat dikarenakan 

kesiangan. Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum belajar 
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yakni membaca surat Al – Fatihah, doa sebelum belajar, dan 

membaca asmaul husna.  

b) Kegiatan Inti  

Saya bertanya mengenai hal-hal yang diketahui siswa tentang 

puasa Ramadhan, lalu guru menjelaskan tentang puasa 

(pelaksanaannya, niatnya dan hal-hal yang membatalkan puasa). 

Ketika guru bertanya apakah hari ini anak-anak berpuasa sebagian 

ada yang menjawab iya dan adapula yang menjawab tidak. Siswa 

diajarkan untuk berpuasa sehingga mereka tidak ada yang makan 

dan minum ketika masih berada di lingkungan sekolah. Siswa 

mengaji tartil sesuai dengan jilid masing-masing. Selesai mengaji, 

mereka membaca sholawat nariyah dan senandung Al- Quran.  

Kegiatan inti selanjutnya yakni pembelajaran Bahasa Inggris, 

saya bertanya kepada siswa mengenai macam-macam anggota 

tubuh yang mereka ketahui, dan kegunaannya. Pembelajaran 

kosakata Bahasa Inggris sebenarnya sudah pernah di kenalkan 

kepada siswa di semester 1 awal, sehingga saya bertanya kembali 

mengenai macam-macam anggota tubuh dalam Bahasa Inggris, 

hanya beberapa siswa yang mampu menjawabnya, kemudian saya 

menunjukkan kartu kata mengenai macam-macam anggota tubuh 

dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, ketika melafalkan 

kata, saya meminta mereka untuk menirukan dan satu persatu 
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siswa ditunjuk untuk melafalkannya sesuai dengan kartu yang 

saya bawa.  

Siswa saya ajak untuk berdiri dan mengajaknya bernyanyi 

lagu  “head, shoulder, knees, and toes”. Awalnya mereka hanya 

mendengarkan satu kali dan selanjutnya saya meminta mereka 

untuk bernyanyi dan memegang anggota tubuh yang dinyanyikan, 

untuk meningkatkan semangat dan agar siswa dapat menghafal 

saya mengulangi lagu dari mulai lambat hingga semakin cepat 

dan siswa sangat senang ketika bernyanyi semakin cepat.  

Kegiatan inti terakhir, siswa saya bagi menjadi 2 kelompok 

yakni laki-laki dan perempuan. Saya menjelaskan cara bermain 

tebak nama anggota tubuh. Cara bermainnya yakni tim 

perempuan menebak bagian tubuh yang ditunjuk perwakilan  1 

siswa laki-laki. Saya juga mengajarkan salah satu kata tanya 

kepada siswa kata tanya tersebut yakni “what is this?” saya 

menjelaskan arti dari kata tanya tersebut dan menjawab 

pertanyaan tersebut siswa menambahkan kalimat “this is 

.....(sesuai dengan yang di tunjuk perwakilan siswa laki-laki)”. 

Ketika saya mengajarkan kata tanya masih banyak siswa yang 

mampu melafalkan dengan benar, sehingga saya mengulangi 

beberapakali. 

Pada saat bermain tebak nama anggota tubuh tim perempuan 

bersemangat untuk menjawab pertanyaan, dan untuk kata 
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shoulder, knees, dan toes siswa masih banyak yang lupa 

sedangkan untuk kata head, eyes, nose, dan ears sudah banyak 

yang bisa menjawab, selesai menjawab pertanyaan dari tim laki-

laki saatnya bergantian tim laki-laki menebak dan perwakilan 

salahsatu tim perempuan menunjuk bagian tubuh seperti cara 

bermain sebelumnya. Pada saat menjawab banyak siswa laki-laki 

yang tidak menghiraukan namun ada juga siswa yang menjawab, 

selesai pembelajaran inti siswa istirahat bermain di dalam masjid 

c) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir yakni saya bertanya kepada siswa kegiatan 

yang telah dilakukan hari ini dan bertanya mengenai beberapa 

kosa kata yang telah di ajarkan hari ini. Guru meminta siswa 

untuk berdoa sebelum pulang, dan siswa diminta untuk baris 

lalu berdoa keluar masjid. 

3) Hari Ketiga 

Pembelajaran dilakukan pada hari Selasa dimulai jam 07.00-

10.00WIB, siswa memakai baju muslim dan kegiatan dilaksanakan di 

dalam masjid. Hari ini merupakan hari terakhir siklus satu dan saya 

akan melakukan penilaian sebagai alat ukur keberhasilan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Tahapan pembelajaran sama 

hanya dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya yakni kegiatan awal, 

inti, dan akhir. 

a) Kegiatan Awal 
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Guru meminta siswa untuk baris di halaman sesuai dengan 

kelasnya masing-masing, kemudian menuju masjid. Guru 

meminta siswa untuk berdoa masuk masjid. Guru meminta siswa 

duduk membentuk lingkaran kemudian memberi salam. Pada saat 

sebelum berdoa ada salah satu siswa yang bertanya kepada guru 

mengapa hanya kelas kita yang dipisah sedangkan kelas B1 dan 

B2 digabungkan, dan di saat itulah guru jelaskan sebabnya 

mengapa hanya kelas B3 yang tidak digabung. Sebelum belajar 

saya mengajak siswa untuk tepuk anak sholeh dan tepuk 

semangat hal itu dilakukan untuk meningkatkan semangat siswa, 

setelah itu siswa berdoa bersama sebelum belajar. Guru dan siswa 

juga bernyanyi lagu selamat datang Ramadhan.  

b) Kegiatan Inti 

Guru bertanya kepada siswa apakah hari ini ada yang puasa 

beberapa siswa mengatakan bahwasanya ia berpuasa, kemudian 

guru bertanya apakah sudah mengetahui niat puasa Ramadhan 

dan guru meminta siswa membaca niat puasa Ramadhan. Satu 

persatu siswa ditunjuk untuk mengupkan niat puasa, selesai itu 

guru juga bertanya mengenai bagaimana doa berbuka puasa, 

kemudian guru dan siswa berdoa berbuka puasa bersama-sama. 

Kegiatan setelah membaca niat puasa dan doa berbuka puas siswa 

diminta untuk mengambil tartil dan mengaji, perkembangan 

mengaji siswa sudah lebih baik dibandingkan di hari pertama 
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masuk Safari Ramadhan, setelah mengaji siswa membaca 

sholawat nariyah dan senandung Al – Quran. 

Saya meminta siswa berdiri, mengajaknya bernyanyi  lagu  

“head, shoulder, knees, and toes” berulang kali kemudian saya 

meminta siswa menyebutkan anggota tubuh yang saya tunjuk. 

Siswa saya minta untuk baris memanjang menjadi dua baris 

sebelah kanan untuk laki-laki dan kiri perempuan. Saya 

menjelaskan kepada siswa kegiatan yang akan dilakukan yakni 2 

orang yang berada di baris paling depan berebutan menjawab 

anggota tubuh yang saya tunjuk, kemudian setelah pertanyaan 

sudah dijawab semua siswa diminta untuk baris di barisan paling 

belakang. Pada saat permainan ini ada beberapa siswa yang belum 

mampu menjawab semua pertanyaan. Pada barisan yang terakhir 

selesai menjawab pertanyaan, siswa istirahat dan bermain di 

masjid. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru bertanya mengenai kegiatan pembelajaran yang telah 

siswa lakukan dan guru memberikan apresiasi berupa tepuk 

tangan dan memuji siswa karena sudah hebat hari ini, kemudian 

siswa berdoa sebelum pulang dengan membaca surat Al-Ashr 

doa keluar masjid, dan doa naik kendaraan. Guru mengucapkan 

salam, siswa menjawab salam dan  bersalaman dengan guru. 

c. Observasi 
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Peneliti melakukan observasi aktivitas siswa dan guru ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melaksanakan observasi 

berdasarkan lembar observasi yang telah di validasi. Berikut ini 

merupakan hasil observasi peneliti mengenai aktivitas guru dan 

siswa: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Peneliti memiliki 12 poin observasi aktivitas siswa dan 

semua aspek dilakukan. 4 aspek mendapatkan sekor 2, 5 aspek 

mendapatkan sekor 3 dan 3 aspek mendapatkan sekor 4. Setiap 

sekor memiliki poin berbeda beda. Berikut ini nilai  

a) 1 =Tidak dilakukan 

b) 2=  Kurang  

c) 3= Cukup 

d) 4= Baik 

Jika dijumlahkan hasil dari sekor yang didapat yakni 35 

kemudian di kalikan 100% dan dibagi 48 (sekor maksimal) dan 

hasil menunjukkan bahwasanya prosentase aktivitas siswa 

mendapatkan sekor 72% sehingga dapat disimpulkan aktivitas 

siswa dinyatakan belum berhasil dikarenakan masih di bawah 

sekor minimal yakni 75%. Berikut ini merupakan tabel observasi 

aktivitas siswa. 
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Tabel 4.2  

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang Diamati 4 3 2 1 

I  Kegiatan Awal     

1. Menjawab Salam     

2. Semangat mengikuti pembelajaran     

3. Berdoa sebelum belajar     

II Kegiatan Inti     

4. Mau mengikuti pembelajaran      

5. Mendengarkan guru ketika 

pembelajaran 

    

6. Aktif bertanya pada saat 

pembelajaran 

    

7. Tertib ketika pembelajaran     

8. Mau Mengerjakan tugas dari guru     

9. Menyelesaikan tugas dari guru     

III Kegiatan Penutup     

10 Mereview bersama guru tentang 

pembelajaran hari ini 

    

11. Berdoa bersama sebelum pulang     

 

12. Menjawab salam     

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 % 

 

=
35

48
 𝑋 100 % 

= 72,9 % 

 

 

Kendala lain yang dialami siswa pada saat pembelajaran, 

mereka banyak yang tidak mendengarkan penjelasan guru dan 

dikarenakan kelasnya direnovasi sehingga pembelajaran seluruh 

siswa kelompok B dilakukan di dalam masjid, batasan kelas 
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hanya menggunakan tirai  sehingga pada saat kelas lain ramai, 

konsentrasi siswa kelompok B3 menjadi terganggu. 

2) Observasi Aktivitas Guru 

Pada tabel observasi guru peneliti memiliki 15 poin observasi 

dan semua aspek dilakukan. 2 aspek mendapatkan sekor 2, 9 

aspek mendapatkan sekor 3 dan 2 aspek mendapatkan sekor 4. 

Setiap sekor memiliki poin berbeda beda. Berikut ini nilai  

a) 1 =Tidak dilakukan 

b) 2=  Kurang  

c) 3= Cukup 

d) 4= Baik 

Jika dijumlahkan sekor mendapatkan 44 kemudian di kalikan 

100% dan dibagi 60 (sekor maksimal) dan hasil menunjukkan 

bahwasanya prosentase aktivitas guru mendapatkan sekor 73% , 

sekor tersebut masih di bawah nilai minimal yakni 75%. Hal itu 

disebabkan karena beberapa kegiatan masih banyak yang kurang 

maksimal. Berikut ini tabel hasil observasi guru pada siklus I: 

Tabel 4.3  

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek yang diamati 4 3 2 1 

I Membuka Pembelajaran     

1. Mempersiapkan peserta didik untuk belajar     

2. Melakukan Apersepsi      

3. Memotivasi siswa untuk belajar     

II Kegiatan Inti Pembelajaran     

4. Menunjukkan penguasaan materi yang diajarkan     

5. Menyampaikan materi dengan jelas     

6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     
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7 Melaksanakan pembelajaran secara runtut     

8. Menguasai kelas     

9. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi 

waktu yang direncanakan 

    

10. Menggunakan sumber belajar/media      

11. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta 

didik dalam belajar 
    

12 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara 

jelas, baik, dan benar 
    

13. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

III. Kegiatan Penutup     

14. Melakukan refleksi dengan melibatkan peserta 

didik 
    

15 Memberikan apresiasi kepada siswa     

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

=
44

60
× 100% 

 

= 73% 

 

 

3) Hasil Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa 

Penilaian pada penguasaan kosakata Bahasa Inggris dilakukan pada 

hari ketiga siklus I. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator yang 

telah di buat. Berikut ini tabel penilaian penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa. 

Tabel 4.4 

penilaian penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. 

NO NAMA NILAI Keterangan 

1 ATA 88 Tuntas 

2 AIR 60 Belum Tuntas 

3 AZR 88 Tuntas 

4 EMA 100 Tuntas 

5 KRS 88 Tuntas 
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6 MAM 88 Tuntas 

7 MER 100 Tuntas 

8 MFH 88 Tuntas 

9 MSA 60 Belum Tuntas 

10 MRR 88 Tuntas 

11 MNF 60 Belum Tuntas 

12 NTZ 60 Belum Tuntas 

13 NHA 88 Tuntas 

14 RND 60 Belum Tuntas 

15 VAJ 100 Tuntas 

16 VDP 60 Belum Tuntas 

17 YFA 88 Tuntas 

18 RKP 88 Tuntas 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

=
1424

18
 

= 79,1 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100 

=
8

18
× 100% 

=44,4% 

  

 

Hasil penguasaan kosakata Bahasa Inggris dengan metode bernyanyi 

mengalami peningkatan hal itu dapat dilihat dari sekor yang diperoleh 

sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Sebelum tindakan nilai rata-rata 69,7 

dengan prosentase 44,4%, sedangkan hasil dari siklus I nilai rata-rata yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

62 
 

diperoleh 79,1 dan prosentase 66%.  Meskipun mengalami peningkatan 

namun sekor tersebut masih di bawah nilai minimal kurang dari 75%. 

d. Refleksi  

Kegiatan siklus I yang dilakukan selama 3 hari dan setiap harinya 

terdapat 3 tahapan kegiatan pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Guru melaksanakan pembelajaran yang telah 

disesuaikan oleh RPPH yang telah dibuat dan telah di validasi dosen. 

Hasil penguasaan kosakata Bahasa Inggris dengan metode bernyanyi 

mengalami peningkatan hal itu dapat dilihat dari sekor yang diperoleh 

sebelum tindakan dan sesudah tindakan.  

Sebelum tindakan siswa yang tuntas hanya 8 sehingga nilai rata-rata 

69,7 dengan prosentase 44,4%. Pada siklus I mengalami peningkatan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris dengan hasil 12 siswa yang tuntas 

sehingga nilai rata-rata yang diperoleh 79,1 dan prosentase 66%.  

Meskipun mengalami peningkatan namun sekor tersebut masih di bawah 

nilai minimal. Hasil diskusi dengan guru ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki. Berikut ini temuan-temuan yang terjadi pada siklus : 

1) Ada beberapa siswa yang kurang bersemangat ketika mengikuti 

pembelajaran. 

2) Siswa kurang berkonsentrasi dikarenakan kelas satu dengan yang 

lainnya hanya dibatasi dengan tirai yang ada di masjid. 

3) Terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan ketika guru 

menjelaskan. 
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4) Media kartu kata kurang menarik bagi siswa. 

5) Alokasi waktu belum kurang  sesuai dengan RPPH yang telah dibuat. 

6) Guru juga sering lupa tidak memberikan apresiasi kepada siswa 

setelah pembelajaran. 

7) Meskipun kosakata Bahasa Inggris mengenai anggota tubuh telah di 

kenalkan pada semester sebelumnya namun masih banyak siswa yang 

lupa sehingga pengenalan kosakata sebaiknya tidak lebih dari 5. 

Penemuan-penemuan yang ada pada siklus I memberikan 

kesimpulan bahwa pembelajaran pada siklus I kurang maksimal, 

sehingga peneliti melanjutkan pada siklus II dan mengharapkan 

adanya siklus II semakin meningkatnya penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa dengan metode bernyanyi. Dari kekurangan pada siklus 

I guru dan peneliti berdiskusi mengenai hal yang perlu diperbaiki 

untuk dilakukan pada siklus II. Berikut ini merupakan upaya peneliti 

dan guru pada siklus II: 

1) Melakukan aktivitas guru dan siswa secara maksimal 

2) Menyesuaikan  waktu ketika melakukan pembelajaran dengan 

yang ada di RPPH. 

3) Agar siswa menjadi lebih tertarik pengenalan kat Bahasa 

Inggris menggunakan kartu bergambar. 

4) Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

64 
 

1. Siklus II 

Siklus II dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus I. 

Tahapannya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I  yaitu 3 hari. Berikut ini 

merupakan pemaparan setiap tahapan: 

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan yakni menyusun dan membuat perencanaan 

pembelajaran seperti RPPH dan media. Perbaikan pada siklus I yakni 

media pembelajaran untuk mengenalkan kosakata Bahasa Inggris guru 

yang awalnya menggunakan kartu kata di ganti dengan kartu bergambar 

agar anak-anak lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran, dan guru 

lebih meningkatkan apresiasinya kepada siswa dikarenakan guru sering 

lupa tidak memberikan apresiasi. Kegiatan awal dan kegiatan akhir 

tidak terjadi perubahan. 

Setelah membuat perangkat pembelajaran, kegiatan selanjutnya 

yakni membuat penilaian dan observasi aktivitas guru dan siswa yang 

telah divalidasi oleh dosen. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan siklus II dilakukan pada tanggal 23-25 Mei 2018. Pada 

hari terakhir peneliti menilai hasil belajar siswa. Berikut ini pemaparan 

pelaksanaan siklus II: 

1) Hari Pertama 
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Hari pertama siklus II dilakukan pada hari Rabu 23 Mei 2018. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 07.30-10.00 WI B. 

Proses belajar mengajar dilakukan di dalam masjid. Kegiatan 

pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir.  

a) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan kegiatan 

pada siklus II yakni siswa baris di halaman, kemudian menuju 

masjid dan duduk melingkar setelah masuk masjid. Guru 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa. 

Untuk meningkatkan semangat siswa saya mengajak siswa 

untuk tepuk semangat. Saya mengenalkan lagu benda-benda 

langit, lagu itu sangatlah asing bagi anak-anak sehingga saya 

mengulanginya beberapakali, kemudian siswa berdoa sebelum 

belajar. 

Bintang Itu Star, Star, Star 

 (lagu twinkle-twinkle) 

Bintang itu star, star, star 

Bulan itu moon, moon, moon 

Matahari itu sun 

Langit itu sky, sky, sky 

Bintang star  

Bulan itu moon  
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Matahari sun langit itu star 

 

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti yakni siswa mengaji tartil, setelah mengaji 

siswa membaca sholawat nariyah dan senandung Al-Quran 

bersama-sama. kegiatan Safari Ramadhan pada hari ini siswa di 

ajarkan untuk sholat tarawih, sebelumnya guru menjelaskan 

pelaksanaan, rakaat,dan hukumnya shalat tarawih, kemudian 

siswa diminta guru untuk praktek shalat berjamaah, ketika 

perwakilan siswa laki-laki diminta untuk menjadi imam mereka 

antusias dan banyak yang ingin menjadi imam, sehingga guru 

memilih siapa yang menjadi imam di praktek shalat tarawih. 

Sholat tarawih dilakukan hanya 2 rakaat dan 1 kali salam karena 

guru hanya mengedepankan anak untuk dapat menghafal niat 

shalat tarawih dan tata cara shalat yang benar. 

Selesai praktek sholat siswa istirahat, guru menyediakan 

buku bacaan ketika istirahat agar siswa tidak berlarian di dalam 

masjid dan itu sangat efektif, banya siswa yang antusias 

membaca dan melihat buku bergambar. Selesai istirahat guru 

mengajak siswa mengajak siswa membuat kipas dari kertas 

lipat, hal ini dilakukan untuk mengisi waktu. 

c) Kegiatan Penutup 
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Kegiatan penutup saya bertanya kepada siswa kegiatan yang 

telah dilakukan hari ini, saya memberikan apresiasi kepada 

siswa berupa pujian dan tepuk tangan.  Siswa diminta untuk doa 

sebelum pulang yakni membaca surat Al-ashr, doa keluar masjid 

dan doa naik kendaraan. 

2) Hari Kedua 

Siklus II hari kedua dilakukan pada hari Kamis 24 Mei 2018. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 07.30-10.00 WIB. 

Proses belajar mengajar dilakukan di dalam masjid. Dan memakai 

baju muslim. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

a) Kegiatan Awal 

Guru bersama siswa masuk ke dalam masjid dan meminta 

siswa untuk duduk melingkar, saya mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa hari ini. Agar siswa lebih semangat 

saya mengajak untuk tepuk semangat dan bernyanyi. Di awal 

pembelajaran saya meminta siswa untuk berdoa sebelum belajar.  

b) Kegiatan Inti 

Hari ini kegiatan pembelajarannya yakni siswa di ajarkan 

tentang hadist tentang puasa dan juga pengenalan benda – benda 

asing, namun sebelumnya siswa di minta untuk membaca tartil. 

Hari ini guru juga mencatat jilid siswa untuk penulisan rapor 

dan menilai tingkat perkembangan siswa mengenai makhorijul 
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huruf dan kelancaran membaca At – Tartil, setelah mengaji guru 

meminta siswa untuk membaca sholawat nariyah dan senandung 

Al- Quran. Guru membacakan kepada siswa hadis tentang puasa 

dan artinya, kemudian siswa diminta untuk menirukan. Agar 

siswa hafal guru menunjuk siswa untuk membacanya dengan 

bantuan guru. 

Saya meminta siswa untuk duduk melingkar, sebelum 

masuk di pembelajaran Bahasa Inggris. Agar mereka lebih 

bersemangat, saya mengajak siswa tepuk semangat. Memasuki 

pengenalan Bahasa Inggris dendag tema  benda-benda langit 

saya meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda langit, 

selesai bertanya saya mengeluarkan gambar benda-benda langit 

(langit, matahari, bulan, bintang). Pada saat mengeluarkan kartu 

bergambar siswa sangat antusias melihat gambarnya, kemudian 

saya menyebutkan benda-benda langit dalam Bahasa Inggris dan 

meminta siswa untuk menirukannya.  

Saya mengajak siswa untuk bernyanyi lagu benda-benda 

langit yang telah dinyanyikan kemarin berulang kali. Pada 

kegiatan selanjutnya saya mengajak siswa bermain terowongan 

dan kereta, sebelumnya saya membagi 2 kelompok (kelompok 

laki-laki dan kelompok perempuan) dan menjelaskan cara 

bermainnya yakni siswa  perempuan menjadi kereta dan 

perwakilan 2 siswa laki-laki untuk menjadi terowongan, 
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kemudian yang menjadi kereta harus melewati terowongan 

dengan menyanyikan lagu benda-benda langit dan untuk 

terowongan boleh menangkap siswa siapa saja yang lewat agar 

kereta bisa terbebas harus mampu menjawab pertanyaan dari 

terowongan (mengenai Bahasa Inggris benda-benda langit), saya 

membisikkan ke salahsatu siswa yang menjadi terowongan. 

Pemain berganti ketika semua tim perempuan telah di tangkap. 

Pada saat bermain anak-anak sangatlah antusias dan menjadi 

bersemangat.  

Pada saat mereka selesai bermain saya meminta siswa 

untuk duduk melingkar kembali dan menanyakan satu persatu 

benda-benda langit sesuai kartu bergambar. Ketika saya 

bertanya sudah banyak siswa yang menghafal kosakata yang 

telah di ajarkan hari ini. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru bertanya kepada siswa 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini, guru memberi 

motivasi kepada siswa dan saya mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum pulang , kemudian saya mengucap salam. 

3) Hari Ketiga 

Pada  tanggal 25 Mei merupakan hari terakhir dari penelitian 

siklus II, guru dan peneliti akan menilai penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa. Tahapan kegiatan sama dengan siklus sebelumnya yaitu 
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kegiatan awal, inti, dan akhir. Berikut ini pemaparan kegiatan 

pembelajaran: 

 

a) Kegiatan Awal 

Pada awal kegiatan pembelajaran hari ini mengalami sebuah 

tambahan kegiatan yakni siswa praktek wudu. Sebelum masuk 

masjid siswa terlebih dahulu praktek wudhu di halaman SDI Al-

Chusnaini, guru meminta tolong salah satu guru laki-laki untuk 

menjelaskan dan mempraktekkan tata cara berwudu. Pada saat 

guru menjelaskan cara berwudu para siswa sangat antusias, 

selesai menjelaskan siswa bergantian untuk praktek wudu, setelah 

semu telah praktek wudu guru meminta seluruh siswa berjalan 

menuju masjid. 

Guru bersama siswa masuk ke dalam masjid dan meminta 

siswa untuk duduk melingkar, saya mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa hari ini. Agar siswa lebih semangat saya 

mengajak untuk tepuk semangat dan bernyanyi lagu Ramadhan 

bulan mulia dan. Sebelum memasuki kegiatan inti saya meminta 

siswa untuk berdoa sebelum belajar. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan pertama inti yakni siswa mengaji tartil, setelah 

mengaji siswa membaca sholawat nariyah dan senandung Al-

Quran bersama-sama. Kegiatan Safari Ramadhan pada hari ini 
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siswa di ajarkan mengenai zakat fitrah. Saya menjelaskan 

mengenai zakat fitrah dan membacakan niatnya, kemudian 

seluruh siswa menirukan niat zakat fitrah. Satu persatu saya 

tunjuk satu persatu untuk membaca niat agar mereka dapat 

menghafalnya. Kegiatan selanjutnya yakni pembelajaran Bahasa 

Inggris dengan tema benda-benda langit. Saya bertanya kepada 

siswa apakah mereka sudah bisa menyanyikan lagu benda-benda 

langit dan mereka menjawab “sudah” dan saya mengajak mereka 

berdiri menyanyikan bersama-sama berulang kali. saya bertanya 

kepada siswa  mengenai benda-benda langit yang sesuai dengan 

kartu bergambar, hampir semua siswa mampu menjawab dengan 

benar, kemudian saya menunjuk satu persatu siswa menyebutkan 

Bahasa Inggris benda-benda langit sesuai dengan kartu 

bergambar. 

c) Kegiatan Akhir 

Saya guru bertanya kepada siswa pembelajaran yang telah 

dilakukan hari ini, guru memberi motivasi kepada siswa dan 

memberikan apresiasi kemudian mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum pulang dan mengucap salam. 

c. Observasi  

Pengamatan aktivitas guru dan siswa dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung berdasarkan lembar observasi.  

1) Observasi Aktivitas Siswa 
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Observasi aktivitas siswa memiliki 12 aspek yang diamati, 4 

aspek mendapatkan sekor 2, 5 aspek mendapatkan sekor 4 dan 3 

aspek mendapatkan sekor 6. Setiap sekor memiliki poin berbeda 

beda. 

a) 1 =Tidak dilakukan 

b) 2=  Kurang  

c) 3= Cukup 

d) 4= Baik 

Jika dijumlahkan hasil dari sekor yang didapat yakni 40 

kemudian di kalikan 100% dan dibagi 48 (sekor maksimal) dan 

hasil menunjukkan bahwasanya prosentase aktivitas siswa 

mendapatkan sekor 83% . Berikut ini tabel hasil observasi siswa 

pada siklus II: 

Tabel: 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang Diamati 4 3 2 1 

I  Kegiatan Awal     

1. Menjawab Salam     

2. Semangat mengikuti pembelajaran     

3. Berdoa sebelum belajar     

II Kegiatan Inti     

4. Mau mengikuti pembelajaran      

5. Mendengarkan guru ketika 

pembelajaran 
    

6. Aktif bertanya pada saat 

pembelajaran 

    

7. Tertib ketika pembelajaran     

8. Mau Mengerjakan tugas dari guru     

9. Menyelesaikan tugas dari guru     

III Kegiatan Penutup     

10 Mereview bersama guru tentang     
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pembelajaran hari ini 

11. Berdoa bersama sebelum pulang     

 

12. Menjawab salam     

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 % 

 

=
40

48
 𝑋 100 % 

= 83% 

 

 

Hasil sekor observasi siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I sekor 

yang didapat 72,9% sedangkan pada siklus II  83%, hal ini dapat disimpulkan 

bahwasanya siklus II dapat dikategorikan baik karena sudah melebihi nilai 

minimum 75%. 

 

2) Observasi Aktivitas Guru 

Pada tabel  observasi guru peneliti memiliki 15 poin 

observasi dan semua aspek dilakukan. 6 aspek mendapatkan sekor 

3, 9 aspek mendapatkan sekor 4. Setiap sekor memiliki poin 

berbeda beda. 

a) 1 =Tidak dilakukan 

b) 2=  Kurang  

c) 3= Cukup 

d) 4= Baik 
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Jika dijumlahkan sekor mendapatkan 54 kemudian di kalikan 

100% dan dibagi 60 (sekor maksimal) dan hasil menunjukkan 

bahwasanya prosentase aktivitas guru mendapatkan sekor 90%. 

Berikut ini tabel hasil observasi guru pada siklus I: 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek yang diamati 4 3 2 1 

I Membuka Pembelajaran     

1. Mempersiapkan peserta didik untuk belajar     

2. Melakukan Apersepsi      

3. Memotivasi siswa untuk belajar     

II Kegiatan Inti Pembelajaran     

4. Menunjukkan penguasaan materi yang diajarkan     

5. Menyampaikan materi dengan jelas     

6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

7 Melaksanakan pembelajaran secara runtut     

8. Menguasai kelas     

9. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi 

waktu yang direncanakan 
    

10. Menggunakan sumber belajar/media      

11. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta 

didik dalam belajar 
    

12 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara 

jelas, baik, dan benar 
    

13. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

III. Kegiatan Penutup     

14. Melakukan refleksi dengan melibatkan peserta 

didik 

    

15 Memberikan apresiasi kepada siswa     

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

=
54

60
× 100% 
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= 90% 

 

 

Hasil observasi guru siklus II pada Tabel. 4.6 menunjukkan bahwa 

siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I yang 

mendapatkan sekor 73% menjadi 90%. Guru dan peneliti melakukan 

pembelajaran dengan maksimal sehingga hasil observasi aktivitas guru pada 

siklus II dapat dikatakan baik karena melebihi nilai minimum yakni lebih dari 

75%. 

4) Hasil Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa 

Penilaian pada penguasaan kosakata Bahasa Inggris dilakukan pada 

hari ketiga siklus II. Peneliti menilai pada saat proses belajar mengajar. 

Penilaian dilakukan berdasarkan indikator yang telah di buat. Berikut 

ini tabel penilaian penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. 

Tabel 4.7 

Penilaian Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa. 

NO NAMA NILAI Keterangan 

1 ATA 100 Tuntas 

2 AIR 60 Belum Tuntas 

3 AZR 100 Tuntas 

4 EMA 100 Tuntas 

5 KRS 100 Tuntas 

6 MAM 100 Tuntas 

7 MER 100 Tuntas 

8 MFH 88 Tuntas 

9 MSA 88 Belum Tuntas 

10 MRR 100 Tuntas 

11 MNF 60 Belum Tuntas 

12 NTZ 88 Belum Tuntas 

13 NHA 88 Tuntas 

14 RND 88 Belum Tuntas 
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15 VAJ 100 Tuntas 

16 VDP 60 Belum Tuntas 

17 YFA 100 Tuntas 

18 RKP 88 Tuntas 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

=
1608

18
 

= 89,3 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100 

 

=
15

18
× 100% 

 

= 83% 

  

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil penguasaan Bahasa inggris 

mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 79,1 dengan 

prosentase 66%,  sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 89,3 dan 

prosentase 83%, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pada siklus II 

sudah baik karena melebihi nilai minimal.  

d. Refleksi  

Hasil pengusaan kosa kata Bahasa Inggris siswa dengan metode 

bernyanyi mengalami peningkatan. Guru juga telah melakukan 

pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan RPPH yang dibuat, namun 

ada penambahan kegiatan pada hari ke tiga siklus II yakni terdapat 

praktek wudu, praktek itu digunakan untuk menilai guru dan di masukan 
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ke dalam rapor siswa. Kendala yang dialami pada siklus I dikarenakan 

siswa kurang fokus dikarenakan tempat belajarnya di masjid dan ada 

siswa kelas lain yang belajar di masjid dengan sekat kain, namun hal itu 

terjadi pada saat kegiatan berdoa saja, untuk kegiatan inti siswa dapat 

berkonsentrasi dengan baik. 

Siklus II terdapat tiga siswa yang belum tuntas dikarenakan pada 

saat guru menjelaskan siswa tidak mendengarkan dan ada juga yang 

hanya masuk 2 hari sehingga tidak mengikuti siklus II secara penuh 

hanya hari pertama dan hari ke tiga.  

Penggunaan kartu bergambar juga lebih efektif dibandingkan dengan 

menggunakan kartu kata dikarenakan dengan kartu bergambar siswa 

lebih tertarik. 

B. Pembahasan 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif 

digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa 

kelompok B TK Anak Sholeh. Berikut ini akan menjelaskan mengenai 

pembahasan: 

1. Perbedaan Hasil Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Dengan Metode 

Bernyanyi Pada Siklus I Dan Siklus II 

a. Siklus I 

Hasil penelitian pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan pra siklus, siswa yang tuntas dari 8 menjadi 12 jika dihitung nilai 

rata –rata yang diperoleh pada siklus I 79,1 dengan prosentase 66%  
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namun sekor yang diperoleh masih di bawah sekor minimum. Hasil 

observasi siswa mendapatkan hasil prosentase 79,1 %.  Pada siklus I 

terapat bebrapa kendala seperti kelas yang kurang kondusif, media yang 

kurang menarik, dan ada beberapa aktivitas guru yang dirasa kurang. 

b. Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan dari Siklus I, guru saling berdiskusi 

bersama untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami pada siklus I, 

agar mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Hal itu terbukti pada siklus 

II mengalami peningkatan hasil belajar siswa, hasil rat-rata yang 

didapatkan 89,3  dengan prosentase 83%.  Pada siklus II guru sudah 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

c. Perbandingan Hasil Penelitian 

Perbandingan hasil penelitian yakni membandingkan hasil belajar 

siswa dalam penguasaan kosakata, hasil observasi guru dan siswa. 

Berikut ini merupakan perbandingan siklus I dengan siklus II.  

1) Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan II akan terlihat 

pada diagram perbandingan berikut ini 
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Diagram 4.1 

Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 

Hasil diagram 4.1 di atas menunjukkan bahwasanya hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus II mendapatkan  sekor 90%, sekor tersebut 

lebih besar dibandingkan pada siklus I hanya mendapatkan 73% . 

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi yang dilakukan pada siklus I dan Siklus II ada perbedaan 

yang akan di jelaskan pada diagram berikut ini. 

Diagram 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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Hasil diagram 4.2 menunjukkan bahwa hasil aktivitas siswa pada siklus 

I 72,9%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 83%. 

2. Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa 

Pada awalnya kelompok B3 TK Anak Sholeh, Sukodono, Sidoarjo. 

Banyak yang mengalami kesulitan dalam penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris, peneliti melakukan pre tes kepada siswa untuk mengetahui 

penguasaan kosakata siswa. Ketika pe tes siswa banyak yang belum 

tuntas. Peningkatan terjadi setelah siklus I dan semakin meningkat pada 

siklus II hingga melebihi nilai minimum. Berikut ini merupakan hasil 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris kelompok B3 TK Anak Sholeh: 

a. Pra Siklus 

Sebelum diterapkan metode bernyanyi pada kelompok B3 TK 

Anak Sholeh siswa yang belum tuntas berjumlah 10 dan 8 siswa yang 

tunas. Nilai rata-rata yang diperoleh 69,7 dengan prosentase 44,4%. 

Metode yang digunakan guru sudah baik yakni menggunakan metode 

kartu bergambar, namun ada beberapa siswa yang kesulitan mengingat 

kosakata Bahasa Inggris yang telah dipelajari, dan ada beberapa siswa 

yang bermain sendiri ketika guru menjelaskan. Hasil penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris dapat dilihat dari diagram 4.3 berikut ini 
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Diagram 4.3 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Pra siklus 

 

b. Siklus I 

Siswa mengalami peningkatan pada siklus I. Metode yang 

digunakan pada siklus I yakni metode bernyanyi,siswa yang tuntas 

pada siklus I berjumlah 12 dan yang belum tuntas 6 siswa. Hasil rata-

rata 79,1 dengan prosentase 66%. Nilai yang diperoleh pada siklus I 

merupakan nilai di bawah minimun hal itu disebabkan terdapat 

aktivitas guru yang dirasa kurang dan media pendukung juga kurang 

menarik bagi siswa. Berikut ini diagram mengenai penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris pada siklus I: 
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Diagram 4.4 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Siklus I 

 

c. Siklus II 

Pada siklus II siswa mengalami peningkatan kosakata Bahasa 

Inggris. Siswa yang tuntas berjumlah 15 orang dan 3 yang belum 

tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh yakni 89,3 dengan prosentase 

83%. Berikut ini diagram penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa 

kelompok B3. 

Diagram 4.5 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Siklus II 
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d. Perbandingan Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris  

Penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa mengalami 

peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada siklus II 

mengalami peningkatan hingga diatas nilai 75. Berikut ini diagram 

perbandingan ketuntasan siswa persiklus. 

Diagram 4.6 

Perbandingan peningkatan kosakata Bahasa Inggris 
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian tentang meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris dengan  metode bernyanyi pada kelompok B  TK Anak Sholeh, 

Sukodono, Sidoarjo dapat disimpulkan berikut:   

1. Padasaat pra siklus penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa tergolong 

rendah dengan prosentasw 44%, namun pada saat guru melaksanakan 

siklus I metode bernyanyi yang telah dilakukan selama 3 hari terjadi 

peningkatan menjadi 66%, namun nilai tersebut masih di bawah nilai 

minimal, kemudian guru melakukan siklus II dan mendapatkan hasil 

yang baik yakni dengan prosentase 83%.  

2. Metode bernyanyi dapat diterapkan guru untuk meningkatkan kosakata 

Bahasa, hal itu terbukti dari hasil siklus II, namun pembelajaran masih 

membutuhkan media sebagai penunjang, pada awalnya peneliti 

menggunakan media kartu bergambar namun siswa kurang tertarik dan 

pada siklus ke II peneliti mengubah media kartu bergambar sebagai 

penunjang pembelajaran, ketika guru menunjukkan kartu bergambar. 
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B. Saran 

Keberhasilan atas penellitian ini terdapat beberapa saran-saran untuk 

sekolah dan guru. 

1. Sekolah, Metode bernyanyi bisa diterapkan untuk meningkatkan 

kosakata siswa dikarenakan bernyanyi merupakan kegiatan yang sangat 

dekat dengan anak dan dapat meningkatkan semangat siswa. 

2. Guru  

Guru sebaiknya memberikan variasi dalam setiap pembelajaran, 

dikarenakan banyak metode dan strategi yang dapat digunakan. 
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